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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh praktek jual beli perhiasan perak di 

Toko Perak Hongkong Silver Pasar Songgolangit Ponorogo yang agaknya 

merugikan yaitu menetapkan harga jual yang sangat murah dari yang seharusnya 

ketika tidak membawa surat bukti pembelian. Nilai surat lebih banyak daripada 

nilai barang perhiasannya. Kemudian adanya tukar perhiasan tanpa potongan 

dengan jangka waktu yang ditentukan oleh pihak toko dan menetapkan harga 

tukar yang tidak sesuai dengan berat perhiasan. Sementara menurut hukum Islam 

dalam praktek tersebut perlu dilakukan telaah hukum. Maka peneliti merumuskan 

masalahnya yaitu: (1) bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap penjualan perak 

tanpa surat bukti pembelian di Toko Perak Hongkong Silver (2) bagaimana 

tinjauan hukum Islam terhadap jangka waktu dan penetapan harga tukar tanpa 

potongan di Toko Perak Hongkong Silver.   

Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan dan pendekatan 

kualitatif.  Penelitian ini langsung dilakukan di Toko Perak Hongkong Silver 

Ponorogo. Adapun data penelitian penulis kumpulkan dari buku-buku yang 

berkaitan dengan pembahasan skripsi ini, data interview dan observasi serta 

menggunakan metode analisa data deduktif. 

Dari hasil penelitian ini disimpulkan bahwa: (1) dalam penjualan 

perhiasan tanpa surat bukti pembelian oleh konsumen di Toko Perak Hongkong 

Silver, harga perhiasannya menjadi sangat rendah. Sedangkan jika perhiasan telah 

dijual, surat perhiasan dapat kembalikan sewaktu-waktu kepada pihak toko dan 

konsumen akan mendapatkan  pembayaran tambahan karena surat tersebut. Hal 

ini menurut penulis sesuai hukum Islam karena penetapan tersebut berdasarkan 

nilai resiko yang dihadapi pihak toko jika konsumen menjualnya tanpa surat bukti 

pembelian. (2) mengenai jangka penukaran barang dalam hukum Islam termasuk 

ke dalam khiya>r shart} dan khiya>r maksimal tiga hari atau hasil kesepakatan dari 

para pihak, sedangkan di toko perak ini jangka waktunya satu hari dan telah sesuai 

dengan hukum Islam. Jika penukaran perhiasan tersebut sama-sama harga dan 

beratnya maka hal ini diperbolehkan. Tetapi jika dalam penukarannya harga tetap 

sama tetapi terdapat perbedaan berat perhiasan maka dapat termasuk ke dalam 

riba. Konsumen seharusnya menjual perhiasannya lebih dahulu sebelum membeli 

perhiasan yang baru. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Al-Qur’an mengajak manusia untuk mempercayai dan mengamalkan 

tuntunan-Nya dalam segala aspek kehidupan.
1
 Manusia adalah makhluk 

sosial yang saling membutuhkan satu sama lain. Di dalam kehidupan manusia 

tentu tidak cukup bila kepadanya hanya diberikan keperluan rohani saja. 

Mereka perlu lain lagi. Di samping memberikan santapan rohaninya, 

jasmaninya perlu pula makan, minum, tempat tinggal dan lain sebagainya. 

Untuk mendapatkan alat-alat keperluan jasmaninya, mereka harus 

berhubungan dengan sesamanya dan alam sekitarnya. Manusia sebagai 

makhluk sosial tidak bisa lepas dari bermuamalah antara satu dengan yang 

lain. Jadi muamalah adalah hubungan manusia dengan manusia dalam 

usahanya untuk mendapatkan alat-alat keperluan jasmaninya dengan cara 

yang sebaik-baiknya dan sesuai ajaran-ajaran dalam tuntutan agama.
2
 Dengan 

kegiatan muamalah, manusia memperoleh rizki dan dengan rizki tersebut 

manusia dapat melangsungkan kehidupannya. Muamalah sesama manusia 

senantiasa mengalami perkembangan dan perubahan sesuai kemajuan dalam 

kehidupan manusia.  Oleh karena itu, aturan Allah yang terdapat dalam al-

Qur’an tidak mungkin menjangkau seluruh segi pergaulan yang berubah itu. 

Itulah sebabnya ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan hal ini hanya 

                                                           
1
 Muhammad dan Alimin, Etika dan Perlindungan Konsumen dalam Ekonomi Islam 

(Yogyakarta: BPFE, 2004), 44. 
2
 Al-Ustadz Idris, Fiqh Sha>fi>‘i> (Jakarta: Karya Indah, 1986), 1. 
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bersifat prinsip dalam muamalah dan dalam bentuk umum yang mengatur 

secara garis besar. Aturan yang lebih khusus datang dari Nabi. Hubungan 

manusia dengan satu dengan manusia berkaitan dengan harta diatur agama 

Islam diantaranya yaitu jual beli, sewa menyewa, hutang piutang dan lain-

lain.  

Salah satu bentuk muamalah yang sering kita jumpai dalam 

keseharian kita adalah jual beli. Karena hampir semua manusia di dunia ini 

melakukan transaksi ini. Secara historis jual beli dapat dilakukan dengan dua 

macam cara, yaitu dengan tukar menukar barang (barter) dan jual beli dengan 

sistem uang. Di dalamnya juga diatur antara pihak ke satu berjanji akan 

menyerahkan barang objek yang dijual belikan (penjual) sementara pihak lain 

berjanji akan menyerahkan harganya sesuai dengan kesepakatan dan atas 

dasar suka sama suka.
3
  

Sebelum adanya uang, ekonomi dilakukan dengan sistem barter (tukar 

menukar barang dengan barang atau barang dengan jasa). Dalam prakteknya, 

tukar menukar ada yang sejenis dan ada yang tidak sejenis.  Tukar menukar 

barang yang sejenis harus dengan takaran yang sama, sedangkan tukar 

menukar yang tidak sejenis tidak ada masalah jika berbeda. Jual beli 

disyariatkan berdasarkan al-Qur’an surat al-Nisa>‘ ayat 29 yakni:  

    
   

    
      

                                                           
3
 Abdul Ghofur Anshori, Pokok-Pokok Hukum Perjanjian di Indonesia  (Yogyakarta: 

Citra Media, 2006), 33. 
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      4  

Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan  

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu dan 

janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu”. 
 

Tetapi tidak setiap kegiatan ekonomi dibenarkan oleh Al-qur’an 

apabila kegiatan itu dapat merugikan banyak orang dan menguntungkan 

sebagian kecil orang saja. Para ulama fiqh sepakat bahwa unsur utama dari 

jual beli yaitu kerelaan kedua belah pihak. Kerelaan kedua belah pihak dapat 

dilihat dari ijab dan qabul yang dilangsungkan. Ijab dan qabul perlu 

diungkapkan secara jelas dalam transaksi-transaksi yang bersifat mengikat 

kedua belah pihak seperti jual beli. 

Apabila ijab dan qabul telah diucapkan dalam akad jual beli, maka 

pemilikan barang atau uang telah berpindah tangan dari pemilik semula. 

Barang yang telah dibeli berpindah tangan menjadi milik pembeli, dan 

nilai/uang berpindah tangan menjadi milik penjual.
5
 

Untuk menjaga jangan sampai ada perselisihan antara penjual dan 

pembeli, maka syariat Islam memberikan hak khiya>r. Khiya>r yaitu hak 

memilih untuk melangsungkan atau tidak jual beli tersebut.
6
 Sebagian khiya>r 

ada kalanya bersumber dari kesepakatan seperti khiya>r shart } dan khiya>r ta‟yin 

dan sebagian lainnya bersumber dari ketetapan syara‟ seperti khiya>r ‘ayb.
7
  

                                                           
4
 Al-Qur‟an , 4: 29. 

5
 Nasruen Haroen, Fiqh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), 116. 

6
 M. Hasan Ali, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Fiqh Muamalah) (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2004), 148. 
7
 Gufran A. Mas‟adi, Fiqh Muamalah Kontekstual (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2000), 108. 
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Salah satu khiya>r yang bersumber dari kesepakatan yaitu khiya>r shart }. 

Dalam khiya>r shart }, kedua belah pihak yang berakad wajib mematuhi syarat-

syarat yang telah disepakati. Selain itu, khiya>r shart } juga memberikan batasan 

jangka waktu untuk membatalkan atau meneruskan jual beli.
8
 Pemberian 

syarat harus jelas batasan waktunya dan disesuaikan dengan jenis barang 

yang dibeli agar dapat memastikan jual beli tetap diteruskan atau dibatalkan. 

Pelaksanaan khiya>r dalam jual beli sangatlah penting sebab dengan adanya 

khiya>r adanya rasa menyesal atau tidak suka terhadap suatu barang yang telah 

dibeli bisa dihindari.   

Konsep dan aturan muamalah dalam ajaran Islam tidak lain bertujuan 

untuk kemaslahatan. Kegiatan muamalah selalu berkembang seiring dengan 

perkembangan zaman yang mununtut pemenuhan akan kebutuhan 

masyarakat. Salah satunya adalah transaksi jual beli perhiasan di mana setiap 

wanita ingin memiliki perhiasan baik gelang, kalung, cincin dan perhiasan 

lain. Dan tidak sedikit wanita muslim yang menggunakan bahkan menjadi 

koleksi. Sehingga sering pula mereka melakukan transaksi jual beli perhiasan 

baik emas maupun perak. Harga emas yang semakin tinggi, masyarakat 

beralih menggunakan perak yang jauh lebih murah dibandingkan emas. 

Selain karena itu, model perhiasan perak hampir tidak ada bedanya dengan 

emas. Hanya bahan dan kualitasnya yang berbeda. Perhiasan perak juga dapat 

diperjualbelikan seperti emas, tetapi harga jualnya tidak seperti emas yang 

mengikuti harga pasaran. Harga perak tidak berubah-ubah seperti emas 

sehingga potongan harga ketika dijual kembali juga tidak berubah. Karena 

                                                           
8
 Ibid., 44. 
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perkembangannya tersebut, diperlukan konsep atau aturan tentang jual beli 

dalam praktiknya di Toko Perhiasan Perak Hongkong Silver Pasar 

Songgolangit di Kabupaten Ponorogo. 

Dari analisa penulis, praktik dalam jual beli yang terjadi di Toko 

Perhiasan Perak Hongkong Silver yang terletak di Jalan Soekarno Hatta 

Kabupaten Ponorogo masih memerlukan telaah hukum, apakah sesuai dengan 

ketentuan muamalah di atas atau belum. Ketika pembeli ingin menjual 

perhiasan peraknya, harga perhiasan perak tersebut tergantung pada surat 

bukti pembelian. Jika surat tersebut hilang, maka pemilik toko hanya akan 

menerima barang tersebut dengan harga yang sangat murah atau harga terima 

sementara meskipun pemiliki toko mengetahui perhiasan tersebut benar dari 

tokonya. Jika suatu saat pembeli datang menyerahkan suratnya yang pernah 

hilang sedangkan barangnya sudah dijual dengan harga terima sementara, 

maka pemilik toko akan memberikan sisa uangnya dari jumlah yang tertera 

pada surat bukti pembelian.  

Selain praktik di atas, dalam jual beli perhiasan di toko perak tersebut 

terdapat praktik menukar perhiasan tanpa ada potongan dengan syarat-syarat 

yang harus terpenuhi. Syarat dalam penukaran tersebut yaitu jika perhiasan 

telah dibeli oleh konsumen sesampai di rumah tidak cocok maka perhiasan 

tersebut dapat ditukar dengan tidak ada potongan harga jual ketika ditukar 

dengan perhiasan lain. Penjual memberikan jangka waktu penukaran tersebut 

maksimal satu hari. Tetapi pada saat perhiasan ditukar kembali dengan harga 

yang lebih rendah dari harga awal pembelian, harga barang tersebut tetap 
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diberi harga sama dengan harga di awal pembelian. Meskipun beratnya 

berbeda harganya tetap sama sehingga tidak ada sisa atau uang kembalian.  

Dari uraian di atas penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 

sekaligus menganalisa menurut hukum Islam dalam praktik jual beli 

perhiasan tersebut dan konsekuensi hukumnya. Karena menurut penulis hal 

tersebut dapat merugikan salah satu pihak, terutama dari pihak konsumen.  

Penulis menentukan pilihan Toko Perak Hongkong Silver sebagai objek 

penelitian, karena toko tersebut merupakan salah satu toko perak yang 

terbesar di Ponorogo. Selain itu, terdapat ketentuan-ketentuan di Toko Perak 

Hongkong Silver yang berbeda dengan toko perak lainnya. Selanjutnya 

dirumuskan dalam sebuah judul “TINJAUAN HUKUM ISLAM 

TERHADAP PRAKTIK JUAL BELI PERHIASAN PERAK DI TOKO 

PERAK HONGKONG SILVER PASAR SONGGOLANGIT KABUPATEN 

PONOROGO” 

 

B. Definisi Istilah 

Supaya judul skripsi ini jelas maka perlu adanya penegasan istilah 

sebagai berikut: 

1. Jual beli adalah menukarkan barang dengan barang, atau barang 

dengan uang, dengan jalan melepaskan hak milik dari seseorang 

terhadap orang lainnya atas dasar kerelaan kedua belah pihak.
9
 

2. Khiya>r adalah hak memilih bagi pihak-pihak yang bersangkutan untuk 

melangsungkan atau membatalkan akad jual beli.
10

 

                                                           
9
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2002), 67. 
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3. Perak adalah salah satu logam tambang yang sering ditemukan 

bersama logam emas pada saat penggalian bahan baku yang pada 

umumnya berwarna putih dan biasanya digunakan sebagai bahan 

dasar pembuatan perhiasan dan lain-lain.
11

 

4. Toko Perhiasan Perak Hongkong Silver adalah toko yang menjual 

perhiasan yang terbuat dari perak yang terletak di Jalan Soekarno 

Hatta No. 231 Pasar Songgolangit Kabupaten Ponorogo. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Jual beli memiliki cakupan yang sangat luas, baik teori maupun 

penerapannya. Untuk menghindari pembahasan yang terlalu melebar, maka 

penulis membatasi dalam penelitian tentang pelaksanaan jual beli perhiasan 

perak di Toko Perak Hongkong Silver Ponorogo. Karena sekarang ini kita 

sudah tidak asing lagi dengan yang namanya perhiasan berbahan perak. 

Fokus masalah/batasan masalah yang penulis bahas lebih ke jual beli yang di 

dalamnya terdapat khiya>r dan penetapan harga dalam praktik jual beli 

perhiasan perak dengan maksud supaya pembahasannya tidak melebar dan 

lebih terarah.  

. 

D. Rumusan Masalah 

                                                                                                                                                               
10

Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Mu‟amalat (Hukum Perdata Islam) 

(Yogyakarta: UII Press, 2000), 125. 
11

 http://perakmurni999.blogspot.co.id/2011/10/perak-murni.html, diaskes tanggal 28 

November 2015. 

http://perakmurni999.blogspot.co.id/2011/10/perak-murni.html
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1. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap penjualan perhiasan perak 

tanpa surat bukti pembelian di Toko Perak Hongkong Silver Pasar 

Songgolangit Kabupaten Ponorogo? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap jangka waktu dan penetapan 

harga tukar tanpa potongan harga jual di Toko Perak Hongkong Silver 

Pasar Songgolangit Kabupaten Ponorogo? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan di atas, tujuan yang hendak dicapai peneliti 

yaitu: 

1. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap penjualan perhiasan 

perak tanpa surat bukti pembelian di Toko Perak Hongkong Silver 

Pasar Songgolangit Kabupaten Ponorogo. 

2. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap jangka waktu dan 

penetapan harga tukar tanpa potongan harga jual di Toko Perak 

Hongkong Silver Pasar Songgolangit Kabupaten Ponorogo. 

 

F. Kegunaan Penelitian 

Sedangkan kegunaan penelitian yang penulis harapkan adalah sebagai 

berikut:  

1. Secara teoritis penelitian ini berguna untuk menambah khasanah 

pengetahuan yang berkaitan ketentuan jual beli, selain itu untuk 

mengetahui dalam praktek jual beli perhiasan perak di Toko Perak 
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Hongkong Silver supaya praktek yang dilakukan sesuai dengan 

hukum Islam. 

2. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi 

yang berarti bagi masyarakat pada umumnya, supaya dalam 

bertransaksi jual beli haruslah memperhatikan sudah sesuai dengan 

hukum Islam ataukah belum dan sebagai bahan pertimbangan bagi 

penjual untuk melakukan transaksi yang tidak merugikan pembeli. 

Selain itu, penelitian ini bisa dijadikan sumber referensi dalam 

penelitian selanjutnya dan memberikan peluang bagi peneliti 

berikutnya untuk menggali informasi lebih lanjut. 

 

G. Kajian Pustaka 

Untuk menghindari terjadinya duplikasi penelitian terhadap objek 

yang sama serta menghindari anggapan plagiasi terhadap karya tertentu, maka 

perlu pengkajian terhadap karya-karya yang telah ada. Buku-buku yang 

membahas tentang masalah jual beli perhiasan dan khiya>r telah ada, 

diantaranya sebagai berikut: 

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Eka Nopitasari yang berjudul 

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Transaksi Jual Beli Emas )Studi Kasus 

Pada Toko Emas Putra Jaya Ronowijayan Kecamatan Siman Kabupaten 

Ponorogo)”. Dalam skripsi ini membahas tentang tinjauan dari segi hukum 

Islam bahwa penetapan harga dengan dua tawaran yang dilakukan Toko 

Emas Putra Jaya bertentangan dengan ketentuan harga dalam hukum Islam. 

Penetapan harga di Toko Emas Putra Jaya ketika dijual dan ditukar berbeda. 
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Harga akan mengikuti harga emas sekarang apabila ditukar sedangkan apabila 

dijual maka harga akan lebih rendah dari harga pasar. Penetapan tersebut 

bertentangan dengan hukum Islam karena penetapan dengan menetapkan 

dengan dua opsi dalam transaksi beli yang dilakukan oleh pemilik toko emas 

adalah penetapan harga yang dapat menimbulkan eksploitasi harga terhadap 

konsumen. Karena hanya dikuasai oleh salah satu pihak yaitu pemilik toko 

emas dan merugikan konsumen. Pembulatan berat timbangan emas pada 

Toko Emas Putra Jaya juga merupakan kecurangan yang dapat merugikan 

salah satu pihak yaitu konsumen. Karena transaksi tersebut tidak sesuai 

dengan ketentuan hukum Islam dan keuntungan dari transaksi tersebut tidak 

diperbolehkan.
12

 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Wahyudi Cahyono yang berjudul 

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Perhiasan Emas )Studi Kasus di 

Toko Emas Jawa Emas Kendal Ngawi)”. Dalam skripsi ini membahas tentang 

tinjauan hukum Islam terhadap akad jual beli emas, penetapan harga jual beli 

emas dan pembebanan biaya administrasi Rp 5.000,00 kepada konsumen 

pada jual beli emas di Toko Emas Jawa Emas. Dari pembahasan diatas telah 

disimpulkan bahwa akad jual beli perhiasan emas di Toko Emas Jawa Emas 

bertentangan dengan ketentuan hukum Islam karena adanya persepsi penjual 

dan pembeli yang dapat mempengaruhi dan merubah maksud dan tujuan 

shighat akad jual beli dalam melakukan transaksi jual beli perhiasan emas 

pada Toko Emas Jawa Emas. Kedua, penetapan harga yang berlaku apabila 

konsumen sebagai penjual, menjual perhiasannya kepada pihak toko selaku 

                                                           
12

 Eka Nopitasari, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Transaksi Jual Beli Emas (Studi 

Kasus pada Toko Emas Putra Jaya Ronowijayan Kecamatan Siman KabupatenPonorogo)” (Skripsi 

STAIN Ponorogo, 2009), 74. 
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pembeli, maka harga jual tidak mengikuti harga pasar akantetapi menurut 

nota bukti pembelian dengan adanya potongan Rp 5.000,00/gram setiap 

penjualan. Sehingga apabila harga naik, maka harga emas yang dijual tidak 

akan naik melainkan tetap dengan nota, sehingga konsumen tidak merasakan 

keuntungan atas kenaikan harga tersebut. Ketiga, bahwa pembebanan biaya 

yang berlaku setiap gramnya sebesar Rp 5.000,00 adalah suatu laba tersendiri 

yang diperoleh pihak produsen bukan suatu sewa yang diterapkan atas emas 

yang diperjualbelikan.
13

 

Ketiga, skripsi dari Bruri Syaifullah yang berjudul “Perlindungan 

Konsumen dalam Perspektif Teori Khiya>r (Studi Kasus di Supermarket 

Luwes Ponorogo)”. Dalam skripsi ini membahas tentang tinjauan teori khiya>r 

terhadap prosedur akad jual beli, jangka waktu hak pengembalian barang dan 

terhadap jenis barang yang boleh dikembalikan di Supermarket Luwes 

Ponorogo. Dari skripsi tersebut telah disimpulkan bahwa ditinjau dari segi 

kelengkapan akad, prosedur dan sistem pengembalian barang di Supermarket 

Luwes sesuai dengan hukum Islam. Prosedur akad jual belinya menurut teori 

khiya>r berupa pernyataan secara lisan diformalkan dengan tulisan berupa nota 

pembayaran. Pihak Supermarket juga masih memberikan alternatif pelayanan 

terhadap konsumen untuk memudahkan transaksi jual beli. untuk jangka 

waktu hak pengembalian barang di Supermarket Luwes ditetapkan satu hari, 

jika lebih dari itu maka barang tersebut tidak boleh dikembalikan atau 

mengganti barang lain akibat barang yang sudah dibeli rusak atau rendahnya 

kualitas. Dari segi jangka waktu pengembalian tersebut telah sesuai dengan 

                                                           
13

 Wahyudi Cahyono, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli Perhiasan Emas (Studi 

Kasus di Toko Emas Jawa Emas Kendal Ngawi)” (Skripsi STAIN Ponorogo, 2009), 72-73. 
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teori khiya>r ‘ayb. Sedangkan untuk jenis barang yang boleh dikembalikan 

tidak semua jenis barang atau produk bisa dikembalikan. Barang yang tidak 

bisa dikembalikan diantaranya barang yang tidak wajar dikembalikan atau  

yang ada kemungkinan-kemungkinan mengurangi kadar, jumlah, dan kualitas 

barang dan barang yang bisa hilang peminatnya karena telah dipakai oleh 

pihak pertama. Menurut teori khiya>r ‘ayb bisa menyebabkan nilai barang 

berkurang atau hilang unsur yang di inginkan dari padanya sehingga menurut 

hukum Islam dan teori khiya>r ‘ayb sudah sesuai dengan perlindungan 

konsumen.
14

 

Keempat, skripsi dari Almaskan Muqor yang berjudul “Ketentuan 

Khiya>r al-„Ayb Menurut Fiqh Madhhab Sha>fi>‘i> (Studi Kasus di Toko 

Bangunan Agung Raya Kecamatan Kartoharjo Kabupaten Magetan)”. Dalam 

skripsi ini membahas tentang analisa fiqh madhhab Shafi‟i terhadap motivasi 

praktek khiya>r al-„ayb dan terhadap praktik khiya>r al-„ayb di Toko Bangunan 

Agung Raya Kecamatan Kartoharjo Kabupaten Ponorogo. Dari skripsi 

tersebut telah disimpulkan bahwa motivasi praktik khiya>r al-„ayb dalam jual 

beli di Toko Bangunan Agung Raya sangat bertentanngan dengan fiqh 

madhhab Sha>fi>‘i karena motivasinya lebih cenderung pada usaha mencari 

untung sendiri tanpa mempertimbangkan kepentingan konsumen meskipun 

barang yang cacat bukan disebabkan konsumen. Sedangkan menurut fiqh 

madhhab Sha>fi>‘i motivasi penerapan khiya>r „ayb adalah untuk memelihara 

hak-hak pembeli dari unsur penipuan dan memelihara keadaan saling rela 

atau menjaga maslahat kedua belah pihak yang berakad serta untuk mencegah 

                                                           
14

 Bruri Syaifullah, “Perlindungan Konsumen dalam Perspektif Teori Khiya>r (Studi 

Kasus di Supermarket Luwes Ponorogo)” (Skripsi STAIN Ponorogo, 2007), 81-82. 
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bahaya kerugian yang bisa menimpa salah satu pihak terutama pembeli agar 

terhindar dari cacat pada barang yang diperjual belikan sehingga tidak 

merugikan pembeli. Dalam praktik khiya>r al-„ayb di Toko Bangunan Agung 

Raya, setiap pengembalian barang cacat konsumen diberikan potongan 5% 

dari harga pembelian awal oleh pihak toko dan jenis barang cacat yang boleh 

dikembalikan sangatlah terbatas tidak semua jenis barang/produk yang ada 

boleh dikembalikan apabila terdapat cacat serta batas waktu pengembalian 

barang cacat 1 hari setelah pembelian. Praktik tersebut bertentangan dengan 

fiqh madhhab Sha>fi>‘i karena dalam fiqh madhhab Sha>fi>‘i tidak ketentuan 

pemotongan harga pada setiap pengembalian barang cacat dan tidak ada 

pembatasan terhadap jenis barang cacat yang boleh dikembalikan.
15

 

Dari kajian di atas terdapat perbedaan, terutama dari segi objek 

penelitian dan pembahasan. Dari segi objek penelitiannya, penulis melakukan 

penelitian tentang jual beli perak. Dan dari segi pembahasannya, penulis 

membahas tentang penjualan perhiasan tanpa surat bukti pembelian dan 

penukaran perhiasan perak tanpa potongan harga jual, yang mana menurut 

penulis transaksi tersebut merugikan salah satu pihak. Maka dari itu, penulis 

akan melakukan penelitian dengan judul “TINJAUAN HUKUM ISLAM 

TERHADAP PRAKTIK  JUAL BELI PERHIASAN PERAK DI TOKO 

PERAK HONGKONG SILVER PASAR SONGGOLANGIT KABUPATEN 

PONOROGO.  

 

H. Metode Penelitian 

                                                           
15

 Almaskan Muqor, “Ketentuan Khiya>r Al-„Ayb Menurut Fiqh Madhhab Shafi‟i )Studi 
Kasus di Toko Bangunan Agung Raya Kecamatan Kartoharjo Kabupaten Magetan)” )Skripsi 
STAIN Ponorogo , 2007), 78-79. 
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1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah lapangan (field 

research), merupakan suatu metode yang digunakan untuk menemukan 

secara khusus dan realistik apa yang tengah terjadi di masyarakat. 

Dengan kata lain, penelitian lapangan ini bertujuan untuk memecahkan 

masalah-masalah praktis dalam kehidupan sehari-hari.
16

 Jadi, penelitian 

ini dilakukan secara langsung di tempat penelitian guna memperoleh 

data yang valid terhadap praktek jual beli perhiasan perak di Toko 

Perak Hongkong Silver Pasar Songgolangit Kabupaten Ponorogo.  

2. Pendekatan Penelitian 

Dalam penyusunan skripsi, penulis menggunakan pendekatan 

penelitian kualitatif yaitu prosedur penelitian dengan menggunakan 

teknik pengumpulan data langsung dari subjek penelitian. Para peneliti 

kualitatif membuat suatu gambaran yang kompleks dan menyeluruh 

dengan deskripsi detail dari pandangan para informan.
17

 

Melalui pendekatan ini, penulis melakukan penelitian terhadap 

praktik jual beli perhiasan perak secara alamiah sebagai sumber data 

langsung di lapangan. Data-data yang diperoleh dikumpulkan baik 

dalam bentuk kata-kata maupun penggambaran situasi yang terlihat 

yang menjadi fokus dalam penelitian. 

3. Lokasi Penelitian 

                                                           
16

 Aji Damanuri, Metodologi Penelitian Muamalah (Ponorogo: STAIN Po Press, 2010), 

6.  
17

 M. Djunaidi Rina Tyas Sari dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 51. 
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Penelitian yang dilakukan oleh penulis dilaksanakan di Toko 

Perak Hongkong Siver yang beralamat di Jalan Soekarno Hatta No. 231 

Kabupaten Ponorogo tepatnya berada Barat jalan di depan Pasar 

Songgolangit Ponorogo karena toko tersebut merupakan salah satu toko 

perhiasan dari perak yang cukup besar yang menjual belikan perhiasan 

perak dengan berbagai model yang banyak diminati oleh para 

konsumen.  

4. Data Penelitian 

Data yang dibutuhkan oleh penulis  dalam penyusunan skripsi ini 

adalah data mengenai praktik jual beli perhiasan perak. Adapun data 

yang dibutuhkan tersebut digunakan untuk memecahkan masalah yang 

menjadi pokok pembahasan dalam penyusunan skripsi ini. Maka dalam 

penelitian ini penulis berupaya mengumpulkan data-data yang berkaitan 

dengan: 

a. Data tentang praktik penjualan perhiasan tanpa surat bukti 

pembelian di Toko Perak Hongkong Silver Pasar Songgolangit 

Kabupaten Ponorogo. 

b. Data tentang jangka waktu dan penetapan harga tukar tanpa 

potongan di Toko Perak Hongkong Silver Pasar Songgolangit 

Kabupaten Ponorogo. 

5. Sumber Data 

Dalam penyusunan skripsi, sumber data yang digunakan penulis 

adalah sumber data primer. Data primer dalam penelitian ini berupa 

informasi yang akan diperoleh dengan cara mengunjungi Toko Perak 
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Hongkong Silver untuk melakukan wawancara dengan pihak terkait 

agar mendapatkan data dan informasi yang berkaitan dengan praktik 

jual beli perhiasan perak. Adapun pihak yang terlibat langsung dalam 

pelaksanaan jual beli perhiasan perak tersebut adalah pihak penjual 

yang menjual belikan perhiasan perak dan pihak pembeli.  

6. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penyusunan skripsi, teknik pengumpulan data yang penulis 

gunakan adalah: 

a. Interview (wawancara), yaitu percakapan yang dilakukan oleh 

kedua belah pihak yaitu pewawancara sebagai pengaju atau 

pemberi pertanyaan dan yang diwawancarai sebagai pemberi 

jawaban atas pertanyaan tersebut dengan maksud tertentu.
18

 Dalam 

hal ini, penulis sebagai pewawancara dan pemilik toko sebagai 

pihak yang diwawancarai. Untuk mendapatkan informasi atau data 

tentang praktik jual beli, praktek penjualan tanpa surat bukti 

pembelian dan praktek penukaran perhiasan tanpa potongan harga 

jual dalam jual beli perhiasan perak di Toko Perak Hongkong 

Silver, penulis akan melakukan wawancara berstruktur dengan 

pemilik toko dengan membawa alat tulis untuk mencatat dan 

membawa alat perekam ketika melakukan tanya jawab jika perlu. 

Bila memungkinkan peneliti juga akan melakukan wawancara 

kepada konsumen. 

                                                           
18

 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 

127. 
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b. Observasi (pengamatan), yaitu pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala 

atau gejala-gejala dalam objek penelitian.
19

 Dalam melakukan 

observasi, penulis melakukan pengamatan secara langsung 

terhadap transaksi jual beli yang dilakukan oleh karyawan toko dan 

para pembeli dan mencatat hal-hal yang berkaitan dengan 

penelitian. 

7. Tekhnik Pengolahan Data 

Dalam penyusunan skripsi, tekhnik pengolahan data yang penulis 

gunakan adalah: 

a. Editing, yaitu memeriksa kembali semua data yang telah diperoleh 

terutama dari segi kelengkapan, keterbacaan, kejelasan makna, 

kesesuain dan keselarasan antara yang satu dengan yang lainnya, 

serta relevansi dan keseragaman satuan atau kelompok kata.
20

 

Dalam penelitian ini, penulis memeriksa semua data yang telah 

diperoleh dari pihak-pihak terkait dalam pelaksanaan jual beli 

perhiasan perak dan dari literatur buku yang digunakan sebagai 

teori jual beli yang ada keserasian dan kesesuaian dengan pokok 

permasalahan penelitian ini, yang akhirnya dijadikan referensi, 

sumber data serta bahan kutipan. 

b. Organizing, yaitu penyusunan secara sistematis data-data yang 

diperlukan dalam kerangka paparan yang sudah direncanakan 

                                                           
19

 Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: 

Pustaka Setia, 2009), 134. 
20

 Damanuri, Metodologi Penelitian, 153. 
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sebelumnya, yaitu sesuai dengan permasalahannya.
21

 Dalam 

penelitian ini, setelah data-data dan referensi terkait dengan 

pelaksanaan jual beli perhiasan perak dirasa sudah cukup, maka 

penulis tinggal menyusun secara sistematis yang dituangkan dalam 

bentuk skripsi. 

c. Analiting, yaitu menganalisa data yang terkumpul sebagai dasar 

dalam penarikan kesimpulan hasil penelitian.
22

 Data yang dianalisa 

tersebut kemudian diolah dengan menggunakan teori dan dalil-dalil 

yang sesuai, sehingga bisa ditarik kesimpulan terkait dengan 

pelaksanaan jual beli perhiasan perak. 

8. Metode Analisa Data  

Dalam penyusunan skripsi, cara yang digunakan penulis untuk 

menganalisa data adalah dengan menggunakan metode deduktif yaitu, 

menguraikan teori-teori atau dalil-dalil yang bersifat umum tentang jual 

beli perhiasan perak di Toko Perak Hongkong Silver Pasar Songgolangi 

Kabupaten Ponorogo, kemudian melakukan analisa terhadap praktik 

jual beli perhiasan perak, penjualan tanpa surat bukti pembelian dan 

praktik penukaran tanpa potongan harga sehingga memperoleh sebuah 

kesimpulan yang khusus. 

9. Pengecekan Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan konsep yang penting yang 

diperbaharui dari konsep keshahi>han (validitas) dan keandalan 

                                                           
21

 Muhammad Teguh, Metodologi Penelitian Ekonomi “Teori dan Aplikasi” (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 2001), 178.  
22

 Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Kurnia Kalam 

Semesta, 2003), 16.  
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(reabilitas).
23

 Derajat kepercayaan keabsahan data dapat diketahui 

dengan mengadakan pengecekan terhadap data dengan menggunakan 

teknik pengamatan yang tekun dan triangulasi. Ketekuanan 

pengamatan ini dilakukan penulis dengan cara mengadakan pengamatan 

dengan teliti dan rinci, serta secara berkesinambungan terhadap faktor-

faktor yang menonjol yang ada hubungannya dengan praktik jual beli 

perhiasan perak, baik dalam praktik penjualan tanpa surat bukti 

pembelian, praktik penukaran perhiasan tanpa potongan harga. 

Kemudian menelaahnya secara rinci sampai pada satu titik. Sehingga 

pada pemeriksaan tahap awal nampak salah satu atau seluruh faktor 

yang ditelaah sudah dapat dipahami dengan jelas. 

 

I. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Untuk memudahkan pembahasan, maka penulis membagi tulisan ini 

menjadi tiga bab dengan perincian sebagai berikut: 

BAB I:  PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan pola dasar dari penyusunan pembahasan 

skripsi yang terdiri dari latar belakang masalah, definisi istilah, 

pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II:  JUAL BELI  

                                                           
23

 Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach Jilid 1 (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), 42. 
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Bab ini merupakan landasan teori hukum Islam dengan pokok 

pembahasan yaitu pengertian jual beli, dasar hukum jual beli, 

rukun dan syarat jual beli, sebab-sebab dilarangnya jual beli, 

macam-macam jual beli, dan ketentuan dalam jual beli yang 

meliputi pengertian khiya>r, dasar hukum, macam-macam 

khiya>r, hikmah khiya>r serta penetapan harga dalam Islam. 

BAB III:  PELAKSANAAN JUAL BELI PERHIASAN PERAK DI 

TOKO PERAK HONGKONG SILVER 

Bab ini merupakan uraian hasil penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti di lapangan. Hasil laporan ini meliputi praktik jual beli 

perhiasan perak,  praktik penjualan tanpa surat bukti pembelian 

dan praktik penukaran perhiasan tanpa potongan harga jual di 

Toko Perak Hongkong Silver. 

BAB IV:  ANALISA HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTIK 

JUAL BELI PERHIASAN PERAK  

Bab ini merupakan analisa hukum Islam terhadap praktik jual 

beli perhiasan perak yang meliputi: analisa terhadap praktik 

penjualan perhiasan tanpa surat bukti pembelian dan analisa 

terhadap jangka waktu dan penetapan harga dalam praktik 

penukaran perhiasan tanpa potongan harga jual perhiasan 

perak di Toko Perak Hongkong Silver. 

BAB V:  PENUTUP 
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Bab ini merupakan yang terakhir dari pembahasan skripsi ini 

yang berisi kesimpulan, saran-saran, daftar pustaka serta 

lampiran-lampiran. 
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BAB II 

JUAL BELI DALAM HUKUM ISLAM 

 

A. Jual Beli 

1. Pengertian Jual Beli 

Secara bahasa jual beli terdiri dari dua kata, yaitu “jual” dan 

“beli”. Kedua kata ini dalam bahasa Arab sama dengan يَْع ل  dan أ َ لشِ . 

Keduanya merupakan rangkaian makna timbal balik. Di dalam al-qur’a>n, 

kedua term itu disebutkan secara terpisah tetapi mempunyai makna 

bersamaan. Kadang-kadang al-Qur’an menyebut يَْع ل  saja dan di tempat 

lain menyebut  أ َ لشِ  saja. Namun penyebutan secara masing-masing itu 

mempunyai makna keduanya. Karena adanya penjualan pasti ada 

pembelian, demikian sebaliknya.
24

 Dalam istilah fiqh disebut al-ba‟i 

يَْع) ل ) berarti menjual, mengganti dan menukar sesuatu dengan sesuatu 

yang lain. Dengan demikian kata يَْع ل  berarti kata “jual” dan sekaligus 

berarti kata “beli”.  

Secara terminologi terdapat beberapa definisi, diantaranya oleh 

ulama H{anafiyah  didefinisikan dengan: 

اٍ َ  لَ َ ْ ٍ  َ ْ ُ ْ  ٍ   َِ اٍ   َ ُ اَلَ َ  ُ 
“Saling menukarkan harta dengan harta lain melalui cara tertentu”, 
atau 

ِ  يِِْ  َ  لَ َ ْ ِ  ُ  يِِْ  َ ْ ُ ْ  ِ   ْ ُ ْ  َ  ٍ ْ َ ُ اَلَ َ  ُ 
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 Dede Nurohman, Memahami Dasar-Dasar Ekonomi Islam (Yogyakarta: Penerbit 

Teras, 2011), 62. 
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“Tukar menukar sesuatu yang diingini dengan yang sepadan melalui 
cara tertentu yang bermanfaat”. 
 

Unsur-unsur definisi yang dikemukakan ulama H{anafiyah  

tersebut adalah, bahwa yang dimaksud dengan cara yang khusus adalah 

ijab dan qabul, atau juga bisa melalui saling memberikan barang dan 

menetapkan harga antara penjual dan pembeli. Selain itu, harta yang 

diperjual belikan juga harus bermanfaat bagi manusia.
25

 

Sayyid Sabiq mendefinisikannya: 

الِ  َ للَ يِِْ   اٍَ َ  لَ َ   ِ اٍَ    ُ اَلَ َ  ُ 
“Pertukaran harta dengan harta atas dasar saling merelakan”. 
 

Definisi lain dikemukakan oleh Ibn Quda>mah:  

 ً  ُ  ََ  َ ً لَْ ِ   َْ  يِْ  ِ اِ  لَْ   ُ اَلَ َ  ُ 
“Saling menukar harta dengan harta dalam bentuk pemindahan milik 
dan pemilikan”.

26
 

 

Berdasarkan definisi di atas, jual beli pada intinya adalah tukar 

menukar barang. Pada masyarakat primitif, jual beli biasanya dilakukan 

dengan tukar-menukar barang (harta), tidak dengan uang seperti yang 

berlaku pada masyarakat pada umumnya. Mereka belum menggunakan 

alat tukar seperti uang. Namun, pada saat ini orang yang tinggal di 

pedalaman, sudah mengenal mata uang sebagai alat tukar.
27
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 M. Ali Hasan, Berbagai, 113-114. 
26

 Abdul Rahman Ghazali, Ghufron Ihsan dan Sapiudin, Fiqh Muamalah (Jakarta: 

Prenada Media Group, 2010), 67-68. 
27

 Hasan, Berbagai Macam, 115. 
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2. Dasar Hukum Jual Beli 

Jual beli sebagai sarana tolong menolong antara sesama manusia 

mempunyai landasan yang amat kuat dalam Islam. Jual beli disyariatkan 

berdasarkan al-Qur’a>n, sunnah, dan ijma>‘, yakni: 

a. Dalam al-Qur’an diantaranya: 

. . . . . . .    

   28 . . . . . . . 

Artinya: “Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba”. (Q.S. Al-Baqarah: 275) 

 

     
    . . . . . .

29  

Artinya: “Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil 

perniagaan) dari Tuhanmu”. (Q.S. Al-Baqarah: 198) 

 

  
   
  

    
      

    
    

30    

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-

suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh 

dirimuSesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu”. (Q.S. Al-Nisa>‘: 29) 

 

                                                           
28

 Al-Qur‟an , 2:275. 
29

 Al-Qur‟an , 2:198. 
30

 Al-Qur‟an , 4:29. 
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b. Dalam as-Sunnah diantaranya h}adi>th Nabi: 

  َِ ُ َ  يَِْ  َ َ  مََ ُ  ّٰه لَِ صَ لَ  لنَ ُ َ نْ ُ أنََ  ّٰه اِلَ  َ َ عٍِ  ْنَ   َ  َ َ ِ َ نْ 
 ٍ  ْ ُ ْ يَْعٍ َ  يَِِ ِ  َ ُ َ     ِ ُ َ ل اَ  َ َ ُ   َ  ُ ِ أأْيَ لَ ْ   أَُ  

 

Artinya: “Rifah bin Rafi‟ menceritakan, bahwa Nabi SAW pernah 
ditanya orang. Apakah usaha yang paling baik ?” jawab 
Beliau: “Usaha seseorang dengan tangannya sendiri dan 
setiap jual beli yang halal”.31

 

 

c. Ijma>‘ 

Kaum muslimin telah sepakat dari dahulu sampai sekarang 

tentang kebolehan hukum jual beli. oleh karena itu, hal ini merupakan 

sebuah bentuk ijma>‘ umat karena tidak ada seorangpun yang 

menentangnya.
32

 Ulama juga telah sepakat bahwa jual beli 

diperbolehkan dengan alasan manusia tidak akan mampu mencukupi 

kebutuhan dirinya tanpa bantuan orang lain.
33

 

3. Rukun dan Syarat Jual Beli 

Akad jual beli akan dianggap sah apabila telah memenuhi rukun 

dan syarat jual beli. Menurut mayoritas ulama, menetapkan rukun jual 

beli ada tiga, yaitu: 

a. „Aqidain adalah kedua subjek atau pelaku transaksi yang terdiri atas 

penjual dan pembeli. 

b. Ma’qu>d ‘alayh adalah komoditi dalam transaksi jual beli yang terdiri 

atas barang dagangan dan alat pembayaran. 

                                                           
31

 Sudarsono , Pokok-Pokok Hukum Islam (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), 391. 
32

 Enang Hidayat, Fiqih Jual Beli (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), 15. 
33

 Rachmat Syafe‟i, Fiqh Muamalah (Bandung; CV Pustaka Setia, 2004), 75. 
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c. S{i>ghat  adalah bahasa interaktif dalam sebuah interaksi yang terdiri 

atas ijab (penawaran) dan qabul (persetujuan).
34

 

Menurut mayoritas ulama, menetapkan bahwa syarat jual beli 

sesuai dengan rukun jual beli yang telah disebutkan di atas, yaitu: 

Syarat-syarat orang yang berakad: 

a. Berakal sehat. 

b. Dengan kehendaknya sendiri (bukan dipaksa). 

c. Keduanya tidak mubazir. 

d. Baligh (sudah dewasa).
35

 

Syarat Ma’qu>d ‘alayh (harga atau nilai tukar pengganti barang 

dan barang yang dibeli):  

a. Barang yang dijual diketahui dengan jelas. 

b. Barang yang dijual merupakan benda yang bernilai atau bermanfaat. 

c. Barang yang dijual merupakan hak milik penjual. 

d. Barang yang dijual dapat diserah terimakan. 

Syarat s}igha>t  (lafal ijab dan qabul ): 

a. Kecakapan, kedua belah pihak haruslah orang yang cakap dalam 

melakukan transaksi. 

b. Adanya kesesuaian antara ijab dan qabul . 

c. Dilakukan dalam satu tempat.
36
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 Tim Laskar Pelangi, Metodologi Penelitian Muamalah (Kediri: Lirboyo Press, 2013), 

4. 
35
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4. Sebab-Sebab Dilarangnya Jual Beli 

Selain tidak terpenuhinya persyaratan sahnya jual beli, ada hal 

lain yang menjadi sebab dilarangnya jual beli, yakni: 

a. Yang berkaitan dengan objek jual beli adalah sebagai berikut: 

- Tidak terpenuhinya syarat adanya perjanjian. Yakni menjual yang 

tidak ada, seperti menjual anak binatang yang masih dalam 

kandungan. 

- Tidak terpenuhinya syarat nilai dan fungsi yang disyariatkan dari 

objek yang diperjualbelikan, seperti menjual bangkai dan benda 

haram lainnya. 

- Tidak terpenuhinya syarat kepemilikan objek jual beli oleh si 

penjual, seperti menjual harta wakaf. 

b. Yang berkaitan dengan komitmen terhadap akad jual belinya, yaitu: 

- Jual beli yang mengandung riba. 

- Jual beli yang mengandung kecurangan. 

Sementara sebab-sebab larangan yang tidak kembali kepada 

akadnya atau terhadap komitmen perjanjian jual belinya, namun 

berkaitan dengan hal-hal lain di luar kedua hal hal tersebut ada dua 

macam: Pertama, barometer larangannya itu kembali kepada terjadinya 

penyulitan dan sikap merugikan. Kedua, barometer larangan itu kembali 

kepada adanya pelanggaran syariat semata.  

Kemungkinan yang sering terjadi dalam realitas kehidupan 

modern sekarang ini yaitu: objek jual beli yang haram, riba, kecurangan, 
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dan syarat-syarat rusak yang menggiring kepada riba, kecurangan atau 

kedua-duanya.
37

 

5. Macam-Macam Jual Beli 

Pembagian jual beli dilihat dari objek barang yang 

diperjualbelikan terbagi menjadi empat macam: 

a. Ba‟i al-Mutlak, yaitu tukar menukar benda dengan mata uang. 

b. Ba‟i as-Sala>m atau salaf, yaitu menjual suatu barang yang 

penyerahannya ditunda dengan pembayaran modal lebih awal. 

c. Ba‟i S{arf, yaitu tukar-menukar mata uang dengan mata uang lainnya 

baik sama jenisnya atau tidak. 

d. Ba‟i al-Muqa>yadhah (barter), yaitu tukar-menukar harta dengan harta 

selain emas dan perak. Jual beli ini dishart}kan harus sama dalam 

jumlah dan kadarnya. 

Pembagian jual beli dilihat dari segi batasan nilai tukar barang 

terbagi menjadi tiga macam: 

a. Ba‟i al-Musa>wwamah, yaitu jual beli yang dilakukan penjual tanpa 

menyebutkan harga asal barang yang ia beli. 

b. Ba‟i al-Muzayyadah, yaitu penjual memperlihatkan harga barang di 

pasar kemudian pembeli membeli barang tersebut dengan harga yang 

lebih tinggi dari harga asal sebagaimana yang diperlihatkan atau 

disebutkan penjual. 
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c. Ba‟i al-Amanah, yaitu penjualan yang harganya dibatasi dengan harga 

awal atau ditambah atau dikurangi. Jual beli ini terbagi menjadi tiga 

macam, yaitu: 

1) Ba‟i al-Mura>bahah, yaitu penjual menjual barang tersebut dengan 

harga asal ditambah keuntungan yang disepakati. 

2) Ba‟i al-Tauliya>h, yaitu penjual menjual barangnya dengan harga 

asal tanpa menambah atau menguranginya. 

3) Ba‟i al-Wadi>ah, yaitu penjual menjual barangnya dengan harga 

asal dan menyebutkan diskonnya. 

Pembagian jual beli dilihat dari segi penyerahan nilai tukar 

pengganti barang terbagi menjadi empat macam: 

a. Ba‟i Munjiz al-Thaman atau Ba‟i al-Naqd, yaitu jual beli yang di 

dalamnya dishart}kan pembayaran secara tunai. 

b. Ba‟i Muajjal al-Thaman, yaitu jual beli yang dilakukan dengan 

pembayaran secara kredit. 

c. Ba‟i Muajjal al-Mutsman, yaitu jual beli yang serupa dengan ba‟i al-

sala>m. 

d. Ba‟i Muajjal al-„Iwadhain, yaitu jual beli utang dengan utang. Hal ini 

dilarang oleh syara‟. 

Pembagian jual beli dilihat dari segi hukumnya terbagi menjadi 

empat macam: 

a. Ba‟i al-Mun‟aqid lawannya Ba‟i al-Bathil, yaitu jual beli yang 

disyariatkan. 
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b. Ba‟i al-Shahi>h lawannya Ba‟i al-Fasid, yaitu jual beli yang terpenuhi 

shart} sahnya. 

c. Ba‟i al-Nafidz lawannya Ba‟i al-Mauquf, yaitu jual beli shahi>h yang 

dilakukan oleh orang yang cakap melaksanakannya.  

d. Ba‟i al-Lazim atau Ba‟i al-Faiz lawannya Ba‟i al-Ghair al-Lazim, 

yaitu jual beli shahi>h yang sempurna dan tidak ada hak khiya>r di 

dalamnya.  

Jumhur ulama tidak membedakan antara bathil dan fasid. 

Keduanya adalah akad yang tidak mempunyai pengaruh apa-apa terhadap 

hukum jual beli, sedangkan ulama H{anafiyah  membedakan keduanya. 

Akad bathil menurut ulama H{anafiyah ialah akad yang salah satu 

rukunnya tidak terpenuhi, atau akad yang tidak disyariatkan asalnya dan 

sifatnya. Sedangkan akad fasid adalah akad yang asalnya disyariatkan 

akan tetapi sifatnya tidak.
38

 

 

B. Khiya>r 

1. Pengertian Khiya>r 

Kata al-khiya>r dalam bahasa Arab berarti pilihan. Pembahasan 

al-khiya>r dikemukakan para Ulama Fiqih dalam permasalahan yang 

menyangkut transaksi khususnya transaksi ekonomi, sebagai salah satu 

hak bagi kedua belah pihak yang melakukan transaksi (akad) ketika 

                                                           
38

 Hidayat, Fiqih Jual Beli, 48-50. 



32 

 

 

terjadi persoalan.
39

 Makna khiya>r yaitu pemilihan di dalam melakukan 

akad jual beli apakah mau meneruskan akad jual beli atau mengurungkan 

atau menarik kembali kehendak untuk melakukan jual beli.
40

  

Secara terminologi, para ulama Fiqih mendefinisikan khiya>r 

dengan: 

ْ قً  ِ نَِ َْ ِ ِ   ئِِ   لْعَقِْ  َ َ َ مِ إِْ َ    ِ يَْنَ إِْ ضَ  ُ لِْ يَ أنَْ يَُ ْ نَ لِْ ُ لعََ ِِ  

 لِْ ُ لعََ َِ يْنِ 

Artinya: “Hak pilih bagi salah satu atau kedua belah pihak yang 
melaksanakan transaksi untuk melangsungkan atau 

membatalkan transaksi yang disepakati sesuai dengan kondisi 

masing-masing pihak yang melakukan transaksi”.
41

 

 

Hak khiya>r ditetapkan syariat Islam bagi orang-orang yang 

melakukan ekonomi agar tidak dirugikan dalam transaksi yang mereka 

lakukan, sehingga kemaslahatan yang dituju dalam suatu transaksi 

tercapai dengan sebaik-baiknya. Status khiya>r menurut ulama fiqih, 

adalah disyariatkan atau dibolehkan karena masing-masing pihak yang 

melakukan transaksi. Diadakan khiya>r oleh syara‟ agar kedua orang yang 

berjual beli dapat memikirkan kemaslahatan masing-masing lebih jauh, 

supaya tidak akan tejadi penyesalan dikemudaian hari lantaran merasa 

tertipu.
42

 Dari satu segi memang khiya>r ini tidak praktis karena 

mengandung unsur ketidakpastian suatu transaksi, namun dari segi 
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kepuasan pihak yang melakukan transaksi, khiya>r ini adalah jalan 

terbaik.
43

 

Akan tetapi, sistem khiya>r ini adakalanya menimbulkan 

penyesalan kepada salah seorang dari penjual maupun pembeli yaitu 

kalau pedagang mengharapkan barangnya segera laku, tentu tidak senang 

kalau barangnya dikembalikan lagi sesudah jual beli atau pembeli sangat 

mengharapkan mendapatkan barang yang dibelinya, tentu tidak senang 

hatinya kalau uangnya dikembalikan lagi sesudah akad jual beli. Maka 

oleh karena itu untuk menetapkan sahnya ada khiya>r harus ada ikrar dari 

kedua pihak atau salah satu pihak yang diterima oleh pihak lainnya atau 

kedua pihaknya, kalau kedua pihak menghendakinya. 

2. Dasar Hukum Khiya>r 

Khiya>r hukumnya boleh, sebagaimana sabda Nabi Muhammad 

SAW: 

 ُ َْ يَُ يِ نَ َ ِ يْعً   َ َ َ َ لمَْ يلََ َ  َِ لِْ يَ ِ حٍِ  ِ نْهَُ   ُ انَِ  َُ ُ  َ  َ ل يعََ  َ ذَِ  َ
 َ  َ اه        م٠حََُ  َُ  

Artinya:“Manakala jual beli dua orang laki-laki, kedua-duanya boleh 

berkhiya>r sebelum berpisah, kedua-duanya berkhiya>r atau salah 

seorangnya kepada kawannya”. (H.R. Muslim)44
 

 

3. Macam-Macam Khiya>r 

Sebagian khiya>r adakalanya bersumber dari kesepakatan dan 

sebagiannya lagi bersumber dari ketetapan. Menurut Wahbah al-Zuh}ayli>  
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dalam kitabnya menyebutkan enam macam khiya>r yang populer.
45

 

Macam-macam khiya>r tersebut adalah: 

a. Khiya>r Majlis 

Yaitu hak pelaku transaksi untuk menentukan pilihan terbaik 

antara melangsungkan atau mengurungkan transaksi ketika kedua 

belah pihak masih berada di majlis akad.
46

 Artinya, suatu transaksi 

baru dianggap sah apabila kedua belah pihak yang melaksanakan akad 

telah berpisah badan atau salah seorang di antara mereka telah 

melakukan pilihan untuk menjual dan/atau membeli. Khiya>r  seperti 

ini hanya berlaku dalam suatu transaksi yang bersifat mengikat kedua 

belah pihak yang melaksanakan transaksi, seperti jual beli dan sewa 

menyewa.
47

 

Dasar hukum khiya>r majlis yaitu: 

ِ صَ لَ  ّٰه ُ ْ اُ  َ ُ َ نْهَُ  أنََ  ّٰه اِلَ  َ  َ ْنِ ُ َ   ِ ّٰه  ِ ْ َ نْ نَ عٍِ َ نْ َ 

  ِِ حِ ِ َ  لَ صَ لِْ يَ ِ حٍِ  ِ نْهَُ   نِ ُ ُ  َ  يعَِ َ لَُْ لَ اَ  ُ َ  يَِْ  َ َ  مََ  َ
ّٰه

 ِ لِْ يَ يَْعَ  َ َ إاَِ  لمَْ يلََ َ  َ 

Artinya: “Dari Nafi‟, dari ‘Abdulla>h bin Umar RA bahwasanya 

Rasulullah SAW bersabda, setiap penjual dan pembeli 

berhak memilih (khiya>r) atas yang lainnya selama belum 

berpisah, kecuali jual beli khiya>r”.
48
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b. Khiya>r Ta‟yin 

Yaitu hak yang dimiliki oleh pembeli untuk memastikan pilihan 

atas sejumlah benda sejenis dan setara sifat atau harganya. Khiya>r  ini 

hanya berlaku pada akad muawwadah al-maliyah yang 

mengakibatkan perpindahan hak milik, seperti jual beli.
49

 Keabsahan 

khiya>r ta‟yin menurut madhhab H{anafi harus memenuhi tiga syarat 

sebagai berikut: 

1) Maksimal berlaku pada tiga pilihan obyek akad. 

2) Sifat dan nilai benda-benda yang menjadi obyek pilihan harus 

setara dan harganya harus jelas. Jika nilai dan sifat masing-

masing benda berbeda jauh, maka khiya>r ta‟yin ini menjadi 

tidak berarti. 

3) Tenggang waktu khiya>r ini tidak lebih dari tiga hari. 

Adapun Imam Sha>fi>‘i> dan Ahmad bin Hanbal menyangkal 

keabsahan khiya>r ta‟yin ini, dengan alasan bahwa salah satu syarat 

obyek akad adalah harus jelas.
50

 

c. Khiya>r Shart } 

Yaitu hak pelaku transaksi untuk menentukan pilihan terbaik 

antara melangsungkan atau mengurungkan transaksi yang berlaku atas 

dasar kesepakatan penjual dan pembeli terhadap sebuah syarat berupa 
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batas waktu tertentu. Biasanya lama syarat yang diminta paling lama 

tiga hari.
51

 

Secara substansial, fungsi khiya>r shart} merupakan perpanjangan 

waktu dari hak opsional dalam khiya>r majlis. Apabila hak opsional 

dalam khiya>r majlis terbatas hanya ketika pelaku transaksi masih 

berada dalam majlis akad, dan akan berakhir begitu keduanya telah 

berpisah (tafarruq), maka dalam khiya>r shart } hak opsional tersebut 

masih berlangsung sekalipun kedua pihak sudah berpisah sampai batas 

waktu yang telah disepakati.
52

 

Dasar hukum khiya>r shart} adalah sabda Rasulullah pada Hibban 

bin Munqidz yang tertipu dalam suatu transaksi jual beli, lalu 

mengadukan perihalnya pada Rasulullah SAW, lalu Beliau SAW 

bersabda: 

يعَْتَ  قَُ  َ م : ذَِ  ثََ أيََ ُ ثَ لِْ يَ َ َ لَِ   َ َ ي     م (َ ِ  ل     
ا  ّ  ن  ن       ( ن    ّ 

 
Artinya: “Apabila engkau melakukan akad jual beli, maka katakanlah 

(kepada penjual): “Jangan ada tipuan dan engkau katakan 
saya mempunyai hak khiya>r selama tiga hari”. (H.R. 
Bukha>ri> dan Muslim dari ‘Abdulla>h bin Umar)

53
 

 

Pilihan waktu khiya>r ini dapat ditentukan oleh salah satu pihak 

atau kedua belah pihak, bukanlah hak yang tidak terbatas untuk 
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membatalkan kontrak mengikat yang lain. Pilihan tersebut harus 

mempunyai jangka waktu tetap.
54

  

Para ulama berbeda pendapat berkenaan dengan jumlah hari 

yang dijadikan tenggang waktu khiya>r shart }. 

Imam Sha>fi>‘i> dan Imam H{anafi berpendapat bahwa masa khiya>r 

itu tiga hari dan tidak boleh lebih dari itu.
55

 Menurut mereka, 

tenggang waktu yang ditentukan itu untuk kemaslahatan pembeli. Hal 

ini sesuai dengan ketentuan umum dalam syara‟ bahwa sesuatu yang 

telah ditetapkan sebagai hukum pengecualian, tidak boleh ditambah 

atau dikurangi, atau diubah. Oleh karena itu, apabila melebihi waktu 

tiga hari sebagaimana yang ditentukan dalam h}adi>th, maka akad jual 

belinya dianggap batal. 

Sedangkan Abu> Yusuf, Muhammad (keduanya murid Imam 

H{anafi), Imam Malik, dan Imam Ahmad bin Hanbal tidak membatasi 

hanya tiga hari, tetapi boleh lebih dari itu, berdasarkan kesepakatan 

kedua belah pihak. Alasannya, karena tujuan disyariatkannya khiya>r 

tersebut adalah agar tidak terjadi jual beli yang tergesa-gesa, 

musyawarah terlebih dahulu, dan terhindar dari tipuan. Hal ini 

menurut mereka tidak cukup waktu tiga hari. Batasan yang diberikan 

Rasulullah SAW selama tiga hari sebagaimana dipahami dalam h}adi>th 

di atas, menurut perkiraan beliau cukup dalam waktu demikian, akan 
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tetapi bukan berarti beliau melarang lebih dari itu. Pendapat inilah 

yang menurut Muhammad Ali Usman al-Faqi merupakan pendapat 

yang rajih (kuat).
56

  

Khiya>r shart} berakhir dengan salah satu sebab berikut ini: 

1) Terjadi penegasan pembatalan atau penetapan akad. 

2) Batas waktu khiya>r telah berakhir. 

3) Terjadi kerusakan pada objek akad. Jika kerusakan tersebut terjadi 

dalam penguasaan pihak penjual maka akadnya batal dan 

berakhirlah khiya>r. Namun jika kerusakan tersebut terjadi dalam 

penguasaan pembeli maka berakhirlah khiya>r namun tidak 

membatalkan akad. 

4) Terjadi penambahan atau pengembangan dalam penguasaan pihak 

pembeli baik dari segi jumlah seperti beranak, bertelur atau 

mengembang. 

5) Meninggalnya pemilik khiya>r. Pendapat tersebut menurut 

pendangan Madhhab H{anafi dan Hanbali, sedangkan menurut 

Madhhab Sha>fi>‘i> dan Ma>liki> bahwa hak khiya>r dapat berpindah 

kepada ahli waris menggatikan pemilik khiya>r yang meninggal.
57

 

d. Khiya>r ‘ayb 

Khiya>r aib merupakan suatu keadaan yang membolehkan salah 

seorang yang berakad memiliki hak untuk membatalkan akad atau 

meneruskannya ketika ditemukan ‘ayb (kecacatan) dari salah satu 
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yang dijadikan alat tukar-menukar yang tidak diketahui pemiliknya 

waktu akad, atau sesuatu yang mengurangi nilai yang dijual. Apabila 

seseorang membeli suatu komoditi dan ia menemukan cacat padanya, 

maka boleh memilih (khiya>r), bisa jadi ia mengembalikannya dan 

mengambil harganya, atau menahannya dan mengambil tambalan 

cacat itu. Maka dinilai komoditi yang tanpa cacat, kemudian dinilai 

yang cacat dan ia mengambil perbedaan di antara keduanya. Dan jika 

keduanya berbeda pendapat di sisi siapa terjadinya cacat itu seperti 

pincang (bagi binatang), dan rusaknya makanan, maka ucapan (yang 

diterima adalah) ucapan penjual disertai sumpahnya, atau keduanya 

saling mengembalikan.
58

 

Dasar hukum khiya>r ‘ayb sebagaimana sabda Rasulullah SAW:  

يَنََ ُ  اَِ  يَْعً َ  يِِْ  َ يْ  عَ ِ نْ أَِ يِْ   َ لُْ ْ  مِِ اَ يحَُِ  لُِ ْ  مِِ  لُْ ْ  مُِ أَُ   
ا  ّ  ن (لَ ُ  ن     ن      ن  ق     ) 

 
Artinya: “Orang muslim itu saling bersaudara, tidaklah halal  bagi 

seorang muslim untuk menjual suatu barang bercacat 

kepada saudaranya, kecuali apabila ia telah menerangkan 

cacat yang terdapat pada barang itu”.  (H.R. Ibn Ma>jah 
dari „Uqbah bin A<mir).59

 

 

Syarat-syarat berlakunya khiya>r ‘ayb menurut para ulama, 

setelah diketahui ada cacat pada barang yang diperjual belikan itu 

adalah  sebagai berikut: 
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1) Cacat pada barang itu diketahui sebelum terjadi serah terima 

barang kepada pembeli, baik cacatnya sudah lama atau baru terjadi 

setelah akad tetapi belum serah terima. 

2) Pembeli tidak mengetahui bahwa pada barang itu terdapat cacat, 

baik ketika akad berlangsung atau ketika serah terima barang. 

3) Adanya cacat pada barang itu bukan hal yang sulit 

menghilangkannya. 

4) Pemilik barang (penjual) tidak mesyaratkan bebas dari setiap cacat 

pada barang. 

Para ulama sepakat bahwa khiya>r ‘ayb  tidak mempunyai 

batasan waktu. Akan tetapi ditetapkan sejak munculnya cacat adanya 

hak mengembalikan barang walaupun akad berlangsung cukup lama. 

Tatkala cacat muncul baik sudah lama atau baru terjadi, maka 

dipebolehkan kepada pembeli untuk mengembalikan barang 

tersebut.
60

 

e. Khiya>r Ru‟yah 

Yaitu hak pilih bagi pembeli untuk menyatakan berlaku atau 

batal jual beli yang ia lakukan terhadap objek yang belum ia lihat 

ketika akad berlangsung. Jumhur ulama Fiqih yang terdiri atas Ulama 

H{anafiyah , Ma>liki>yah, H{anabilah, dan Z{a>hiriyah  menyatakan bahwa 

khiya>r  ru‟yah disyariatkan dalam Islam berdasarkan sabda Rasulullah 

SAW: 
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أَ ُ  َ ذَِ   ِ لِْ يَ ِ ِ   هََُ   ُ ِ َ  َ يْ ً لمَْ  ْ لَ  َ نِ 
Artinya: “Siapa yang membeli sesuatu yang belum ia lihat, maka ia 

berhak khiya>r apabila telah melihat barang itu”. (H.R. Ad-

Daruqutni dari Abu> Hurairah) 

 

Akan tetapi ini, menurut mereka boleh terjadi disebabkan objek 

yang akan dibeli itu tidak di tempat berlangsungnya akad, atau karena 

sulit dilihat, seperti ikan dalam kaleng. Khiya>r  ru‟yah menurut 

mereka mulai berlaku sejak pembeli melihat barang yang akan ia beli. 

Akan tetapi, Ulama Sha>fi>‘i>yah dalam pendapat baru mengatakan 

bahwa jual beli yang ghaib tidak sah. Oleh sebab itu, menurut mereka 

khiya>r ru‟yah tidak berlaku karena akad itu mengandung unsur 

penipuan yang boleh membawa kepada perselisihan, dan h}adi>th 

Rasulullah SAW menyatakan bahwa Rasulullah SAW melarang jual 

beli yang mengandung penipuan.
61

 

f. Khiya>r Naqad (Pembayaran) 

Yaitu jika kedua belah pihak melakukan jual beli dengan 

ketentuan jika pihak pembeli tidak melunasi pembayaran, atau jika 

pihak penjual tidak menyerahkan barang dalam batas waktu tertentu. 

Maka pihak yang dirugikan mempunyai hak untuk membatalkan 

akad atau tetap melangsungkannya.
62
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4. Hikmah Khiya>r 

a. Khiya>r dapat membuat akad jual beli berlangsung menurut prinsip-

prinsip Islam. 

b. Mendidik masyarakat agar hati-hati dalam melakukan akad jual beli. 

c. Penjual tidak semena-mena menjual barangnya kepada pembeli. 

d. Terhindar dari unsur penipuan. 

e. Khiya>r dapat memelihara hubungan baik dan terjalin cinta kasih antar 

sesama.
63

 

 

C. Penetapan Harga 

1. Pengertian Harga (Thaman) dan Barang Jualan (Mabi>‘) 

Harga dalam bahasa Arab, harga berasal dari kata thaman atau 

si‟ru yang berarti nilai sesuatu dan harga yang terjadi atas dasar suka 

sama suka (‘an-tara>d}in) pemakaian kata thaman lebih umum daripada 

qimah yang menunjukkan harga ril yang telah disepakati. Sedangkan 

thaman atau si‟ru adalah harga ditetapkan untuk barang dagangan. Harga 

adalah perwujudan nilai suatu barang dan jasa dalam satuan uang. Harga 

merupakan nilai yang diberikan pada apa yang dipertukarkan. Harga juga 

bisa berarti kekuatan membeli untuk mencapai kepuasan dan manfaat. 

Semakin tinggi manfaat yang dirasakan seseorang dari barang atau  jasa 
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tertentu, semakin tinggi nilai tukar dari barang atau jasa tersebut.  Harga 

didefinisikan sebagai nisbah pertukaran barang dengan uang.
64

  

Secara umum, mabi>‘ adalah perkara yang menjadi tentu dengan 

ditentukan. Sedangkan pengertian harga secara umum adalah perkara 

yang tidak tentu dengan ditetukan.
65

 Definisi tersebut sangat umum sebab 

sangat bergantung pada bentuk dan barang yang diperjualbelikan, 

adakalanya mabi>‘ tidak memerlukan penentuan. Sebaliknya, harga 

memerlukan penentuan, seperti penentuan uang muka.
66

 

2. Perbedaan antara Harga (Thaman) dan Mabi>‘ 

Dalam kaidah umum tentang harga (thaman) dan mabi>‘ adalah: 

يِْعً أَْ َ نَ أنَْ يَُ ْ نَ ثََ نً َ اَ َ ْ  ً  نِْ ُ ُ  َ  أَْ َ نَ أنَْ يَُ ْ نَ َ   

Artinya: “Segala sesuatu yang dapat berfungsi sebagai mabi>‘ dapat pula 

difungsikan sebagai thaman, namun tidak berlaku yang 

sebaliknya”.67
 

 

Diantara perbedaan antara thaman dan mabi>‘ adalah: 

a. Secara umum uang adalah harga, sedangkan barang yang dijual 

adalah mabi>‘. 

b. Jika tidak menggunakan uang, barang yang akan ditukarkan adalah 

mabi>‘ dan pertukarannya adalah harga.
68
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3. Ketetapan Thaman dan Mabi>‘ 

Hukum yang berkaitan dengan thaman dan mabi>‘ antara lain:
69

 

a. Mabi>‘ disyaratkan haruslah harta yang bermanfaat, sedangkan harga 

tidak disyaratkan demikian. 

b. Mabi>‘ disyaratkan harus ada pada kepemilikan penjual, sedangkan 

harga tidak disyaratkan demikian. 

c. Tidak boleh mendahulukan harga pada jual beli pesanan, sebaliknya 

mabi>‘ harus didahulukan. 

d. Orang yang bertanggung jawab atas harga adalah pembeli, sedangkan 

yang bertanggung jawab atas mabi>‘ adalah penjual. 

e. Menurut ulama H{anafiyah, akad tanpa menyebutkan harga adalah 

fasid dan akad tanpa menyebutkan mabi>‘ adalah batal. 

f. Mabi>‘ rusak sebelum penyerahan adalah batal, sedangkan bila harga 

rusak sebelum penyerahan adalah tidak batal. 

g. Tidak boleh tasharruf atas barang yang belum diterimanya, tetapi 

dibolehkan bagi penjual untuk tasharruf sebelum menerima. 

4. Penetapan Harga dalam Islam 

Allah SWT telah memberikan hak tiap orang untuk membeli 

dengan harga yang disenangi. Ibn Ma>jah meriwayatkan dari Abi Sa‟id 

yang mengatakan Nabi SAW bersabda: 

“Sesungguhnya jual beli itu )sah karena) sama-sama suka”. 
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Namun, ketika negara menetapkan harga untuk umum, maka 

Allah telah mengharamkannya untuk membuat penetapan harga barang 

tertentu yang dipergunakan untuk menekan rakyat aagar melakukan 

transaksi jual beli sesuai dengan penetapan harga tersebut. Oleh karena 

itu, penetapan harga tersebut dilarang.
70

 

Islam telah mengharamkan penetapan harga secara mutlak. Pada 

masa Rasulullah telah terjadi kenaikan harga-harga barang, kemudian 

masyarakat mendatangi Rasululullah kemudian memintanya untuk 

menetapkan harga.  

ْ لنََ ُ   ََ عِ لِ عْ ِ َ اَ  َّ ُ ْ اَ  َ  َ ُ َ  يَِْ  َ َ  مََ . ي َّ للَ  ِ صَ َّ ُ ْ اُ  َ اَ   قََ
 " َ َّ ُ   أنَْ ألَْقلَ  ْ َ نِلِ  ِقُ َ  َ ل ِ طُ  َ لْ ضُِ  لْقَ  ُ لُْ َ عِ   َُ  َ َّ نَِ 

اٍ  ٍ  لِ اَمٍ َ اَ َ   ََ  ْ َِ نُلِ   "َ ليََْ  أحٌََ  ِ نُْ مْ يُ َ ِ

 
Artinya: “Wahai Rasulullah terlah terjadi kenaikan harga-harga barang 

maka tetapkan harga untuk barang-barang tersebut. 

Rasulullah menjawab: Sesungguhnya Allah yang Maha 

Penetap harga, yang menyempitkan dan melapangkan serta 

pemberi rezeki, saya berharap akan bertemu dengan Allah dan 

tidak seorangpun yang menuntut saya karenakedzaliman yang 

saya lakukan dalam masalah darah dan harta”.71
 

 

Dalam h}adi>th riwayat Bukha>ri> dan Muslim di atas dijelaskan 

bahwa penetu harga adalah Allah, maksudnya diserahkan pada 

penawaran dan permintaan. Dalam keadaan pasar yang berjalan secara 

alami, pemerintah  tidak dibenarkan campur tangan dalam mekanisme 

pasar. 
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Ulama Z{a>hiriyah , sebagian ulama Ma>liki>yah, sebagian ulama 

Sha>fi>‘i>yah, sebagian ulama H{anabilah dan Imam Asy-Syaukani 

menyatakan bahwa dalam kondisi apa pun penetapan harga oleh 

pemerintah tidak dapat dibenarkan, jika dilakukan hukumnya haram. 

Pematokan harga merupakan suatu kedzaliman. Baik harga itu melonjak 

tinggi disebabkan oleh tingginya permintaan, maupun ulah spekulan 

maupun faktor alam, segala bentuk campur tangan pemerintah dalam 

penetapan harga tidak dibolehkan. Apabila pemerintah ikut campur 

tangan dalam penetapan harga, berarti suatu unsur penting dari jual beli 

yaitu ‘an tara>d}in  para pihak hilang. Ini berarti pemerintah telah berbuat 

kedzaliman kepada para pihak yang melakukan jual beli.
72

 

Ajaran Islam memberi perhatian yang besar terhadap 

kesempurnaan mekanisme pasar. Dalam penetapan harga, Islam sangat 

memerhatikan harga yang adil bagi penjual dan pembeli. Jika harga tidak 

adil, maka para pelaku pasar akan enggan bertransaksi atau terpaksa 

bertransaksi dengan menderita kerugian.  

Adanya suatu harga yang adil telah menjadi pegangan yang 

mendasar dalam transaksi yang Islami. Pada prinsipnya transaksi jual beli 

harus dilakukan pada harga yang adil sebab ia adalah cerminan dari 

komitmen syari‟at Islam terhadap keadilan yang menyeluruh. Secara 

umum, harga yang adil adalah harga yang tidak menimbulkan eksploitasi 

atau penindasan (kedzaliman) sehingga merugikan salah satu pihak dan 
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menguntungkan pihak yang lain. Harga harus mencerminkan manfaat 

bagi pembeli dan penjualnya secara adil, yaitu penjual memperoleh 

keuntungan yang normal dan pembeli memperoleh manfaat yang setara 

dengan harga yang dibayarkannya.
73
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BAB III 

PRAKTIK JUAL BELI PERHIASAN PERAK DI TOKO PERAK 

HONGKONG SILVER PASAR SONGGOLANGIT KAB. PONOROGO 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Jual Beli 

1. Keberadaan Lokasi Penelitian 

Keberadaan Toko Perak Hongkong Silver  terletak di Jalan 

Soekarno Hatta No. 231 Kabupaten Ponorogo tepatnya berada di Barat 

jalan depan Pasar Songgolangit Kabupaten Ponorogo. Keberadaan Toko 

Perak Hongkong Silver letak posisinya berada di sebelah: 

a. Dari arah Selatan jalan yakni dari perempatan pasar Songgolangit 

kira-kira 10 meter. 

b. Dari arah Utara jalan yakni dari perlimaan taman Sukowati kira-kira 

300 meter. 

c. Dari arah Barat jalan yakni dari perempatan Tambakbayan kira-kira 

300 meter. 

d. Dari arah Timur jalan yakni dari jalan K.H. Ahmad Dahlan kira-kira 

300 meter. 

Dengan keberadaan lokasi Toko Perak Hongkong Silver yang 

sangat strategis yakni di sekitar Pasar Songgolangit Kabupaten Ponorogo, 

memudahkan pembeli menemukan toko tersebut. Selain itu juga 

mempunyai potensi untuk maju, mampu bersaing dengan toko perhiasan 

46 
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perak lain dan tentunya terus berkembang sesuai dengan perkembangan 

zaman.
74

 

2. Profil Toko Perak Hongkong Silver 

a. Sejarah Berdirinya Toko 

Toko Perak Hongkong Silver pertama kali dibuka di Ponorogo 

pada tahun 2013 tepatnya pada bulan April oleh Bapak Herman. Bapak 

Herman adalah pengelola toko yang berasal dari Singkawang 

Kalimantan Barat. Pemilik asli toko perak tersebut adalah saudara 

Bapak Herman yang bernama Bapak Susanto. Toko Perak Hongkong 

Silver adalah cabang dari toko perak milik Bapak Susanto yang 

berpusat di Jakarta. Bapak Susanto telah membuka cabang di beberapa 

daerah di Pulau Jawa, salah satunya di Jawa Timur tepatnya di 

Ponorogo. Selain membuka cabang toko perak di Ponorogo, beliau juga 

membuka cabang di daerah lain yaitu di Jawa Tengah tepatnya di Solo 

dan di Jawa Barat tepatnya di Indramayu. Bapak Susanto memilih 

daerah di Pulau Jawa karena di daerahnya yakni di Kalimantan Barat, 

perhiasan perak tidak begitu diminati, masyarakat di sana lebih memilih 

menggunakan perhiasan emas. Oleh karena itu, Bapak Susanto memilih 

membuka usaha di Pulau Jawa yang memiliki potensi lebih banyak 

peminatnya terhadap perak. Selain itu, masyarakat di pulau Jawa 

mayoritas beragama Islam dan sebagai orang Islam seorang laki-laki 

tidak boleh memakai perhiasan yang terbuat dari emas sehingga dengan 

                                                           
74

 Juni, wawancara , Ponorogo, 2 Februari 2016. 



50 

 

 

adanya perhaisan dari perak menjadi solusi bagi mereka agar dapat 

memakai perhiasan yang tidak melanggar syariat Islam. 

Sebelum membuka cabang di Ponorogo, Bapak Susanto mencari 

informasi dari rekan-rekan kerjanya mengenai daerah yang strategis 

untuk membuka usaha di Jawa Timur. Setelah memperoleh informasi, 

Bapak Susanto memutuskan untuk membuka cabang di kota Ponorogo. 

Pengambilan nama toko Hongkong Silver karena banyak masyarakat di 

Ponorogo yang bekerja di luar negeri, salah satunya di Hongkong. 

Sehingga dengan nama toko tersebut dapat menarik minat masyarakat 

Ponorogo untuk datang baik membeli perhiasan perak di toko ini.
75

 

Bapak Susanto hanya mencari tempat untuk membuka cabang usahanya 

dan menyerahkan seluruh pengelolaannya kepada Bapak Heman dan 

Ibu Juni. 

Berdasarkan wawancara dengan pengelola Toko Perak Hongkong 

Silver, banyak masyarakat Ponorogo yang mayoritas bekerja di 

Hongkong datang ke toko untuk menjual atau menukar perhiasan yang 

mereka beli dari Hongkong. Mereka mengira perhiasan yang 

dijualbelikan berasal dari Hongkong. Pihak toko menjelaskan kepada 

konsumen bahwa Hongkong Silver hanyalah nama toko saja., jenis 

perak yang diperjualbelikan bukan perak dari Hongkong. Dan pihak 

toko tidak menerima atau membeli perhiasan yang konsumen beli dari 

luar untuk dijual di Toko Perak Hongkong Silver karena jenis perak 

                                                           
75

 Ibid. 



51 

 

 

yang konsumen bawa tidak selalu sama dengan yang dijual di toko 

ini.
76

 

Harga emas yang semakin tinggi akan menjadi peluang dalam 

memasarkan perhiasan perak yang harganya jauh lebih murah 

dibandingkan harga emas. Sedangkan harga perak tidak berubah-ubah 

seperti harga emas. Model perhiasan perak juga tidak kalah dengan 

perhiasan emas. Hal ini menjadi alternatif bagi masyarakat dengan 

ekonomi menengah yang ingin tampil menarik dengan menggunakan 

perhiasan.  

b. Jenis perak yang diperjual belikan  

Perak adalah jenis logam transisi lunak, putih dan berkilau. Perak 

telah lama dinilai sebagai logam mulia seperti emas. Logam ini 

biasanya digunakan dalam koin, perhiasan, peralatan meja dan 

fotografi. Perak termasuk logam mulia karena tidak mengalami proses 

korosif, namun perak bisa mengalami proses oksidasi. Proses oksidasi 

pada perak mengakibatkan lapisan kehitaman dan timbulnya karat pada 

logam tersebut, beda halnya dengan proses korosi.
77

  

Setiap jenis perhiasan yang terbuat dari perak mempunyai kadar 

perak berbeda-beda. Jenis perak yang diperjual belikan di Toko Perak 

Hongkong Silver yaitu jenis perak 925.
78

 Perak 925 adalah perak yang 

biasa digunakan dalam perhiasan dengan tingkat kemurnian 92.5% dan 
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7.5% tembaga.
79

 92.5% adalah kadar di dalam logam perak seperti 

halnya dalam emas 22 karat. Sebagai perbandingan antara kadar perak 

dengan kadar emas adalah: 

Perak Emas 

99.9% 24 karat 

92.5% 22 karat 

80.0% 14 karat 

 

Perhiasan perak tidak dibuat dengan kadar perak 99.9% 

dikarenakan dengan tingkat kemurnian yang tinggi sifat logam perak 

menjadi lunak sehingga tidak cocok untuk perhiasan. Sementara jika 

perhiasan dengan kadar perak di bawah 92.5%, perak akan mudah 

teroksidasi atau lebih cepat berwarna kusam dan hitam. Maka, kadar 

92.5% merupakan kadar yang terbaik untuk perhiasan perak.
80

 

Dalam wawancara dengan Ibu Juni, konsumen di Ponorogo rata-

rata mereka menggunakan perhiasan perak dengan kadar berapa pun 

tidak hanya perak 925. Mereka tidak mengetahui jenis-jenis perak 

tersebut. Sedangkan di toko-toko perhiasan perak yang berada di 

Ponorogo, tidak hanya jenis perak 925 yang diperjualbelikan, tetapi ada 

juga perak dengan campuran tembaga yang lebih banyak yang biasa 

disebut xuping. Jenis ini akan mudah teroksidasi atau berubah warna 

menjadi hitam dan jika disepuh atau dicuci tidak mengkilap seperti 

jenis perak 925.
81
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Dari pemaparan di atas dapat dipahami penulis, bahwa jenis perak 

yang diperjual belikan di Toko Perak Hongkong Silver adalah: 

a. Perhiasan perak dengan kadar perak 92,5% baik perhiasan warna 

silver dan perhiasan warna kuning emas. 

b. Perhiasan perak dengan berbagai model yaitu kalung, gelang, 

cincin, liontin, dan giwang. Selain itu, di toko ini juga melayani 

pemesanan cincin couple atau cincin tunangan, cincin akik, gelang 

tangan, gelang kaki dan liontin nama sesuai dengan permintaan 

konsumen. Barang pesanan dijual lepas atau tidak dapat dijual 

kembali oleh pemesan dan tanpa ada surat bukti pembelian hanya 

nota pesanan saja. 

c. Perhiasan perak dengan memakai permata atau tidak memakai 

permata mempunyai harga yang sama. Dan harga sesuai dengan 

beratnya ketika ditimbang. Tetapi untuk perhiasan yang baru 

mempunyai harga yang berbeda dengan perhiasan yang model 

lama. Harga perhiasan baru telah ditentukan sendiri oleh pihak toko 

sesuai dengan besar kecilnya barang, tidak dengan cara ditimbang 

terlebih dahulu ketika akan dibeli oleh konsumen. Untuk liontin 

dan kalung harga juga telah ditentukan sendiri oleh pihak toko, 

tergantung model perhiasannya dan tanpa ditimbang dahulu.
82

 

 

                                                           
82

 Ibid. 



54 

 

 

B. Pelaksanaan Jual Beli Perhiasan Perak pada Toko Perak Hongkong 

Silver Pasar Songgolangit Kabupaten Ponorogo 

1. Gambaran Umum Jual Beli Perhiasan Perak di Toko Perak Hongkong 

Silver 

Pada dasarnya, orang yang melakukan transaksi jual beli 

mempunyai tujuan yang sama adalah untuk mencari keuntungan, baik dari 

pihak konsumen maupun produsen. Untung dari pihak konsumen dapat 

dilihat dengan apa yang ditransaksikannya sesuai dengan seleranya 

misalnya harga murah, kualitas barang bagus, barang sesuai yang di 

inginkan. Sebaliknya, dari pihak produsen menginginkan keuntungan yang 

didapatkannya semaksimal mungkin dari barang yang diperjualbelikan dan 

konsumen merasa puas dengan barang yang dibeli dari produsen. 

Keuntungan yang dirasakan konsumen dan produsen ini dapat 

dirasakan pada praktek jual beli perhiasan perak, dimana konsumen 

menikmati keindahan perhiasan perak dan dari pihak produsen mendapat 

keuntungan dari transaksi tersebut. 

Pada umumnya transaksi jual beli perhiasan perak yang ada di 

wilayah Ponorogo adalah sama, yaitu jika membeli perhiasan perak 

mengikuti harga standart yang berlaku seperti barang-barang produksi 

lainnya. Harga beli perhiasan perak di Ponorogo sekitar Rp 20.000/gram 

sampai Rp 25.000/gramnya. Dan jika pihak konsumen akan menjual 

perhiasannya, maka akan dikenakan potongan harga jual sekitar Rp 

4.000/gramnya sampai dengan Rp 6.000/gramnya. Harga perhiasan perak 
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yang berbeda-beda tergantung jenis perak yang diperjualbelikan. Perhiasan 

dengan kadar perak sedikit atau dengan campuran tembaga akan harganya 

lebih murah dibandingkan dengan perhiasan dengan kadar perak 92.5%.
83

 

Dalam proses jual beli, akad merupakan unsur yang paling 

penting. Akad dikatakan sah apabila rukun dan syarat jual beli terpenuhi. 

Tanpa ada unsur paksaan dengan kata lain saling merelakan tanpa adanya 

unsur penipuan, manipulasi atau yang lain. Akad dalam jual beli dapat 

dilakukan secara lisan, tertulis maupun secara perbuatan seperti akad yang 

dilakukan ketika membeli barang di Supermarket. 

Dalam prakteknya, jual beli di Toko Perak Hongkong Silver sama 

dengan toko-toko perhiasan yang ada di Ponorogo, yaitu saat pembelian, 

konsumen ditanya dengan sapaan: “Cari apa mbak, bu...?” Konsumen 

tidak diperbolehkan mengambil perhiasan perak dengan seenaknya saja, 

tetapi akan diambilkan sesuai dengan pilihan konsumen. Dan tidak jarang 

konsumen menanyakan “Harga pergramnya berapa mbak...?”, karyawan 

toko menjawabnya harga perak pergramnya Rp 25.000 dengan potongan 

harga Rp 6.000/gramnya ketika dijual dan ada perhiasan yang langsung 

harga untuk perhiasan yang masih baru atau model baru. Jika sudah ada 

kesepakatan antara pembeli dan penjual, maka karyawan toko akan 

menulis nota sebagai tanda bukti pembelian. Di dalam surat bukti 

pembelian tersebut, telah tertulis potongan dan harga jual perhiasan yang 

dibeli konsumen jika sewaktu-waktu perhiasan tersebut akan dijual atau 
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ditukar oleh konsumen. Potongan harga tidak akan berubah ketika dijual 

kembali di toko, potongannya tetap Rp 6.000/gramnya. Harga perak juga 

tidak pernah berubah meskipun harga emas sedang naik.
84

 Di dalam surat 

bukti pembelian tersebut juga tertulis: 

- Jika hendak mengembalikan barang harus membawa surat ini tanpa 

surat ini tidak diterima. 

- Harga dan keadaan barang sudah ada persetujuan dua belah pihak. 

- Perhiasan rusak diterima dengan harga lain. 

- Berat barang perak ditimbang dan disaksikan pembeli. 

Dari pemaparan di atas, penulis dapat pahami. Bahwa jual beli di 

atas sesuai dengan harga pasar dan harga yang ditentukan oleh pihak toko 

khusus perhiasan yang baru. Dan bentuk transaksi jual beli perhiasan perak 

di Toko Perak Hongkong Silver adalah berhadapan langsung dan ada 

tawar menawar jika konsumen membeli dalam jumlah banyak dan 

meminta pengurangan harga. Konsumen bebas memilih barang yang dijual 

tetapi tidak diperkenankan mengambil sendiri. Konsumen menunjuk 

perhiasan yang diinginkan, kemudian pelayan toko akan 

mengambilkannya. Setelah konsumen menentukan pilihannya dan telah 

sepakat dengan hargannya, maka karyawan toko akan membuatkan surat 

bukti pembelian.  

Selain melayani jual beli perhiasan, di Toko Perak Hongkong 

Silver juga melayani jasa sepuh atau cuci perhiasan. Perhiasan mulai dari 
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cincin, kalung, gelang, liontin dan anting dapat dicucikan. Konsumen 

dapat memilih warna silver, kuning emas maupun merah bata ketika 

perhiasannya dicuci. Konsumen yang tidak ingin menjual perhiasannya 

dan ingin memakai perhiasan tersebut dalam keadaan seperti baru beli 

dapat mencucikan perhiasannya sesuai warna yang diinginkan. Umumnya 

konsumen mencucikan perhiasannya karena perhiasan perak yang dipakai 

telah berubah warna kusam atau yang warna kuning telah pudar menjadi 

warna aslinya yaitu silver.  

Perhiasan yang dapat dicuci tidak hanya perhiasan perak yang 

dibeli dari Toko Perak Hongkong Silver, tetapi dari perhiasan perak dari 

toko lain pun bisa dicucikan di toko ini. Biaya yang ditetapkan ketika 

mencuci perhiasan tersebut biasanya mulai dari Rp 10.000. Biaya cuci 

tergantung jenis barang dan bahan dari perhiasan tersebut. Semakin sedikit 

kadar perak dalam perhiasan maka biaya cuci juga lebih mahal, karena 

perhiasan yang berbahan selain perak 925 akan menyerap obat untuk 

mencuci lebih banyak.
85

  

Adapun praktek penjualan kembali oleh konsumen kepada Toko 

Perak Hongkong Silver sebagai berikut: konsumen (penjual) datang 

langsung ke Toko Perak Hongkong Silver, umumnya yang menegur 

konsumen adalah karyawan toko dengan mengucapkan kalimat sapaan 

kepada konsumen toko perak. Contoh: “Cari apa mbak, bu...?”, kemudian 

konsumen menjawab: “Jual mbak” sambil menyerahkan perhiasan beserta 
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surat bukti pembelian kepada karyawan toko.  Setelah itu, karyawan toko 

akan menanyakan kepada konsumen )penjual) “Ditukar saja ya 

mbak/bu...?”. Jika konsumen tetap ingin menjual perhiasannya, kemudian 

karyawan toko akan menyerahkan kepada pengelola toko untuk diperiksa. 

Jika perhiasan perak tersebut masih dalam keadaan baik, maka pengelola 

toko akan memberikan uang penjualan sesuai dengan harga yang tertera 

dalam surat bukti pembelian. Dijual maupun ditukar, harganya tetap sama 

dengan harga jual yang tertera dalam surat bukti pembelian. Tetapi jika 

perhiasan tersebut dalam keadaan rusak, maka uang penjualan yang tertera 

dalam surat bukti pembelian akan dipotong atas kerusakan perhiasan 

tersebut. Potongan atas kerusakan yang dikenakan oleh pengelola toko 

yaitu mulai dari Rp 5.000 untuk kerusakan hilangnya permata kecil dan 

untuk permata besar dikenakan potongan sebesar Rp 10.000. Dan jika 

kerusakan karena putus atau bentuknya berubah dikenakan potongan 

sebesar Rp 10.000 sampai dengan Rp 15.000. Kemudian setelah uang 

penjualan diserahkan kepada karyawan toko, maka karyawan toko akan 

memberitahukan dan menyerahkan uang penjualan tersebut kepada 

konsumen dengan perkataan: “Ini mbak uangnya sekian )sejumlah yang 

tertera dalam surat atau yang diberikan oleh pengelola toko)”. Karyawan 

toko akan memberitahukan kepada konsumen apabila perhiasan yang 

dijual tersebut ada kerusakan sehingga harga jual yang tertera dalam surat 

bukti pembelian dikenakan potongan harga kerusakan barang. Ketika uang 

penjualan yang diserahkan kepada konsumen terlalu sedikit, sebagian 
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konsumen berkomentar dengan mengatakan: “Kok potongannya banyak 

mbak?” kemudian karyawan toko menjawab: “Potongannya ketika dijual 

Rp 6000/gramnya mbak/bu, perhiasannya sekian gram (dengan 

menyebutkan gramnya) dan perhiasannya ada yang rusak mbak/bu jadi 

dipotong sekian (sejumlah potongan kerusakan jika ada yang rusak)”. 

Setelah pembeli paham dan menerima uang penjualan tersebut, konsumen 

meninggalkan toko.
86

 

Dari pemaparan di atas, penulis pahami bahwa bentuk transaksi 

penjualan perhiasan perak dari konsumen tidak selalu sama dengan harga 

jual yang telah tertera dalam surat bukti pembelian. Perhiasan perak yang 

rusak dari konsumen sangat mempengaruhi harga jualnya. Setelah 

diperiksa kerusakannya, pihak toko dapat mengira-mengira harga yang 

sesuai. Harga tergantung perhiasan yang dijual tersebut masih dalam 

keadaan sama ketika membeli atau telah terjadi kerusakan. Dan diharuskan 

kepada konsumen selaku penjual, harus membawa surat bukti pembelian.  

2. Penjualan perhiasan perak tanpa surat bukti pembelian di Toko Perak 

Hongkong Silver 

Setiap konsumen yang akan menjual perhiasannya harus 

membawa surat bukti pembelian dari toko. Di dalam surat bukti pembelian 

tersebut, telah tertulis harga perhiasan jika sewaktu-waktu dijual atau 

ditukar ke Toko Perak Hongkong Silver. Jika surat tersebut hilang atau 

tidak di bawa ketika akan menjual perhiasannya ke toko, konsumen masih 
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dapat menjualnya meskipun di dalam surat tertulis bahwa menjual tanpa 

surat bukti pembelian tidak diterima. Harga saat konsumen menjual 

kembali atau menukarkan perhiasannya tanpa adanya surat bukti 

pembelian akan berbeda dengan harga jual yang seharusnya atau yang 

tertera dalam surat bukti pembelian. Harga perhiasan akan dihitung Rp 

5.000/gramnya dari harga aslinya waktu pembelian yaitu Rp 25.000/gram 

yang dapat dijual kembali dengan harga Rp 19.000/gram. Harga Rp 

5.000/gram yang diberikan oleh pihak toko sebagai harga terima 

sementara. Jika pembeli membawa surat bukti pembelian tersebut 

sewaktu-waktu ke toko, maka pada saat itu pihak toko akan memberikan 

tambahan uang penjualan sesuai yang tertera dalam surat bukti pembelian 

dipotong uang penjualan yang telah diberikan sebelumnya. 

Pihak toko memberikan harga demikian, karena untuk 

menghindari adanya kekeliruan dari pihak konsumen jika perhiasan yang 

dijualnya bukan perhiasan dari Toko Perak Hongkong Silver karena 

kualitas barang yang berbeda dengan barang yang dijual oleh Toko Perak 

Hongkong Silver.
87

 Selain itu, untuk menghindari kecurangan dari pihak 

konsumen jika perhiasan yang dijual bukan perhiasan milik konsumen 

sendiri dan untuk menghindari barang milik toko sendiri tidak laku dijual 

karena ada barang dari toko lain. Pihak toko juga menjelaskan bahwa 

perhiasan konsumen yang dijual apabila telah rusak dan tidak dapat 

diperbaiki, maka pihak toko juga akan membelinya dengan harga murah. 
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Hal ini karena perhiasan yang tidak dapat dijual lagi oleh pihak toko tidak 

akan dilebur kembali menjadi perhiasan yang baru, tetapi perhiasan 

tersebut dirongsokan atau tidak digunakan lagi.
88

 Jika konsumen merasa 

harganya terlalu murah, pihak toko memberikan saran untuk mencuci 

perhiasannya sehingga dapat dipakai seperti perhiasan yang baru.
89

   

Dari pemaparan di atas, penulis pahami bahwa harga jual dari 

konsumen ditentukan sendiri oleh pihak toko selaku pembeli. Berikut 

contoh transaksi penjualan perhiasan perak oleh konsumen tanpa surat 

bukti pembelian: dalam surat bukti pembelian perhiasan, harga saat 

konsumen membeli perhiasan perak dengan berat 4 gram yaitu Rp 100.000 

dan potongan harga saat menjualnya Rp 6.000 x 4 gram = Rp 24.000  serta 

harga jualnya Rp 100.000 – Rp 24.000 = Rp 74.000. Ketika konsumen 

menjual perhiasannya tetapi tanpa surat bukti pembelian, maka pihak toko 

akan menimbang perhiasan tersebut. Dengan berat perhiasan 4 gram, maka 

konsumen akan menerima uang penjualan sebesar Rp 20.000 yakni dari 4 

gram x Rp 5.000 .
90

 Uang tersebut sebagai harga terima sementara. Jika 

sewaktu-waktu konsumen datang membawa suratnya, maka pihak toko 

akan memberikan sisanya yakni Rp 74.000 – Rp 20.000 = Rp 54.000. 

Dari pemaparan di atas, penulis pahami bahwa surat bukti 

pembelian sangat penting. Surat bukti pembelian tersebut menjadi patokan 

harga saat konsumen menjual perhiasannya. Meskipun di dalam surat bukti 

pembelian, barang yang dijual tanpa surat bukti pembelian tidak diterima, 
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tetapi Toko Perak Hongkong Silver masih menerimanya. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan pihak toko, awalnya perhiasan yang dijual tanpa 

surat bukti pembelian tidak diterima. Tetapi karena banyak konsumen 

yang ingin menukar perhiasannya sedangkan surat bukti pembeliannya 

hilang, akhirnya pihak toko menerima dengan harga lain. Pihak toko tidak 

merubah isi akad/perjanjian yang telah tertulis di dalam surat bukti 

pembelian tersebut karena banyak konsumen yang bertanya kepada pihak 

toko tentang ketentuan ketika menjual perhiasannya ke toko daripada 

membaca akad/perjanjian yang tertulis di dalam surat.
91

 

Harga jual perhiasan perak lebih tinggi bila dengan surat, jika 

tidak ada surat bukti pembelian pada toko tersebut, maka harga akan lebih 

rendah. Selisih harga yang sangat jauh dari harga yang seharusnya. 

Meskipun perhiasan yang dijual oleh konsumen diketahui oleh pihak toko 

benar dari tokonya. Ketika surat bukti pembelian milik konsumen saat 

menjual atau menukar perhiasaannya hilang atau tidak dibawa, dan suatu 

saat surat tersebut ada, maka surat tersebut dapat dibawa ke toko. Surat 

bukti pembelian dapat diperjualbelikan tanpa adanya perhiasan perak 

apabila perhiasaan dalam surat bukti tersebut telah dijual oleh konsumen. 

3. Jangka Waktu dan Penetapan Harga Tukar Tanpa Potongan pada Jual Beli 

Perhiasan Perak di Toko Perak Hongkong Silver 

Pada praktek jual beli, perkara saling rela atau ridho menjadi 

landasan utama. Dalam prakteknya jual beli perhiasan perak di Toko Perak 
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Hongkong Silver kepuasan konsumen (pembeli) menjadi kepuasan juga 

bagi pihak produsen (pihak toko).  

Pihak toko memberikan pilihan apabila perhiasan yang telah 

dibeli konsumen kurang cocok sesampai di rumah. Konsumen diberi hak 

pilih untuk menukarkan perhiasan tanpa adanya potongan tersebut sesuai 

dengan waktu yang ditentukan oleh pihak toko. Dalam memberikan hak 

pilih untuk menukarkan barang terhadap konsumen, pihak toko tidak serta 

merta memberikan hak tersebut kepada semua konsumen tanpa konsumen 

dahulu yang meminta dan telah ada kesepakatan antara pihak toko dan 

konsumen.
92

 

Biasanya penukaran oleh konsumen adalah karena sesampai di 

rumah konsumen merasa tidak cocok atau karena perhiasan yang dibeli 

tidak muat atau tidak pas ketika dipakai. Untuk menghindari hal-hal yang 

dapat merugikan pihak toko, pihak Toko Perak Hongkong Silver 

memberikan aturan atau syarat-syarat penukaran: 

a. Jangka waktu penukaran barang adalah satu hari setelah pembelian. 

b. Barang hanya boleh ditukar, jika dijual meskipun lewat 1 hari tetap 

dikenai potongan. 

c. Keadaan barang masih seperti ketika pertama membeli atau tidak ada 

kerusakan. 

d. Jika penukaran barang telah lewat 1 hari, potongan harga tetap 

berlaku. 
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e. Harga barang yang ditukar harus sama atau di atas barang yang sudah 

dibeli.
93

 

Adanya hak untuk menukarkan barang tanpa ada potongan di 

Toko Perak Hongkong Silver dengan ada perjanjian yang diucapkan secara 

lisan terlebih dahulu dan dengan standart yang ditentukan di toko tersebut 

bertujuan untuk menghindari kerugian yang diakibatkan oleh kesalahan 

konsumen dan memberikan pelayanan sebaik mungkin  kepada konsumen. 

Selain itu, supaya konsumen tidak merasa kecewa dan merasa puas 

membeli perhiasan di Toko Perak Hongkong Silver. Kesepakatan 

penukaran barang tanpa potongan tersebut harus dikomunikasikan terlebih 

dahulu antara konsumen dengan pihak toko. Jika konsumen tidak 

mengadakan kesepakatan untuk menukarkan perhiasan yang telah 

dibelinya setelah satu hari apabila tidak cocok dengan pihak toko maka 

tetap akan  dikenakan potongan.
94

 Jadi, komunikasi antara kedua belah 

pihak sangatlah penting. 

Seperti jual beli yang dijelaskan di atas, bahwa dalam 

menjalankan usaha setiap toko perhiasan tidak terlepas dari unsur mencari 

keuntungan dan unsur menjaga identitas toko. Karena setiap toko 

mempunyai strategi atau kebijakan sendiri-sendiri dalam menghadapi 

persaingan jual beli perhiasan perak yang ketat. Begitu juga Toko Perak 

Hongkong Silver dalam menghadapi persaingan yang begitu ketat. 
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Berusaha memiliki strategi yang sama-sama menguntungkan antara 

pembeli dan penjual.  

Kondisi perekonomian masyarakat yang tidak menentu dan harga 

emas yang naik turun juga sangat berpengaruh terhadap penjualan 

perhiasan perak. Jika harga emas naik, maka masyarakat akan memilih 

perhiasan perak sebagai alternatif untuk menjaga penampilannya. Sebagai 

langkah untuk menjaga kestabilan keuntungan melalui penukaran tanpa 

potongan harga yang diberikan kepada konsumen yaitu: 

a. Menetapkan harga barang ketika ditukar harus sesuai atau lebih 

dengan harga ketika pertama membeli perhiasan yang ditukar tersebut, 

tidak boleh kurang.  

b. Jika konsumen memilih barang yang harganya di bawah harga 

pertama membeli perhiasan yang ditukar, maka harga barang yang 

dipilih tersebut dihargai setara dengan harga barang yang ditukarkan 

meskipun beratnya lebih ringan dan harganya lebih rendah dari barang 

yang ditukarkan. 

c. Jika perhiasan tersebut dijual dan tidak ditukar, maka penukaran tanpa 

potongan tersebut batal dan harga jual tetap dikenakan potongan atau 

sesuai dengan harga jual yang tertera dalam surat bukti pembelian.
95

 

Berdasarkan wawancara dengan pihak toko, penetapan harga 

tukar tanpa potongan tersebut bertujuan untuk menjaga kestabilan 

keuntungan. Pihak toko tidak ingin dirugikan jika barang yang dipilih 
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konsumen lebih rendah harganya dan pihak toko harus mengembalikan 

sisa uang pembelian barang yang ditukarkan kepada konsumen. 
96

 

Konsumen harus memilih perhiasan yang berat dan harganya 

sama dengan perhiasan yang ditukarkan agar tidak merasa dirugikan atau 

memilih perhiasan harganya lebih dengan menambah jumlah kekurangan 

uang dari barang yang ditukarkan.
97
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BAB IV 

TINJAUAN HUKUM ISLAM  TERHADAP JUAL BELI 

PERHIASAN PERAK DI TOKO PERHIASAN PERAK HONGKONG 

SILVER PASAR SONGGOLANGIT KABUPATEN PONOROGO 

 

A. Analisa Hukum Islam Terhadap Penjualan Perhiasan Perak Tanpa 

Surat Bukti Pembelian di Toko Perak Hongkong Silver Pasar 

Songgolangit Kabupaten Ponorogo 

Jual beli adalah pertukaran harta (benda) dengan harta berdasarkan 

cara yang diperbolehkan. Cara yang diperbolehkan berarti cara yang sesuai 

dengan syari‟at Islam. Di dalam jual beli telah ditetapkan rukun dan 

syaratnya yang menjadi pedoman sah atau tidaknya suatu transaksi jual beli. 

Tujuan seseorang melakukan jual beli adalah untuk memperoleh 

keuntungan. Selama cara yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 

keuntungan dengan cara yang halal, agama memperbolehkan. Namun 

demikian, agama melarang keuntungan yang berlebihan, yaitu keuntungan 

yang melebihi batas umum di masyarakat yang dapat merugikan salah satu 

pihak yang berakad. Salah satu perintah Allah SWT dalam surat al-Jumu‟ah 

ayat 10 yaitu: 

             
  98    
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Artinya: “Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di 
muka bumi dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-

banyak supaya kamu beruntung”. 
 

Dari pemaparan di atas, dapat penulis pahami bahwa Allah SWT 

memerintahkan hamba-Nya untuk mencari rizki di muka bumi. Salah satu 

caranya yaitu dengan jual beli. Dalam mencari rizki, manusia harus 

mengingat Allah dengan menjauhi segala larangan-Nya dan menjalankan 

perintah-Nya.  

Dalam transaksi jual beli perhiasan perak di Toko Perak Hongkong 

Silver setiap pembelian perhiasan, konsumen akan diberikan surat bukti 

pembelian. Surat bukti pembelian tersebut berisi nominal potongan harga dan 

harga jual ketika perhiasan tersebut dikembalikan baik dengan cara dijual 

maupun ditukarkan di Toko Perak Hongkong Silver. Jika sewaktu-waktu 

konsumen menjual perhiasaannya harus membawa surat bukti pembelian dari 

toko tersebut. Hal ini untuk menghindari adanya kekeliruan perhiasan dari 

toko perak lain yang dijual di Toko Perak Hongkong Silver karena pihak toko 

hanya akan menerima perhiasan perak yang benar-benar dari tokonya. 

Di dalam surat bukti pembelian tertulis barang yang dijual tanpa surat 

bukti pembelian tidak diterima. Tetapi, pengembalian perhiasan oleh 

konsumen baik dengan dijual maupun ditukar jika tidak membawa surat bukti 

pembelian akan tetap diterima. Hanya harganya yang berbeda dengan harga 

yang seharusnya, meskipun pihak toko mengetahui barang tersebut dari 

tokonya. Tidak ada konsekuensi harga sesuai surat bukti pembelian jika surat 

tersebut hilang atau tidak dibawa ketika perhiasan dikembalikan. Jika dengan 
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surat bukti pembelian, harga pengembalian perhiasan yaitu Rp 19.000/gram 

atau dari harga pada saat membeli Rp 25.000/gram dipotong Rp 6.000/gram 

ketika dikembalikan. Sedangkan jika tidak membawa surat bukti pembelian 

harganya menjadi Rp 5.000/gram. Pihak toko mengatakan kepada konsumen 

bahwa harga tersebut adalah harga terima sementara. Pihak toko akan 

memberikan tambahan sesuai harga yang seharusnya apabila konsumen 

datang lagi dan membawa surat bukti pembeliannya. Tidak ada batas waktu 

yang ditetapkan oleh pihak toko atas pengembalian surat bukti pembelian 

tersebut. Selama konsumen menemukan surat bukti pembelian yang hilang 

dan membawanya ke toko, maka pihak toko akan memberikan uang 

tambahan sisa dari uang terima sementara sebelumnya.  

Dalam hukum Islam, harga yang adil adalah harga yang tidak 

menimbulkan eksploitasi terhadap konsumen. Hukum Islam tidak 

memberikan batasan dalam mengambil keuntungan. Keuntungan bersifat 

relatif asalkan tidak mendzolimi salah satu pihak. Harga yang ditetapkan 

Toko Perak Hongkong Silver kepada konsumen yang menjual perhiasan 

tanpa surat bukti pembelian dapat merugikan konsumen jika harga jual sangat 

rendah dari yang seharusnya. Surat bukti pembelian mempunyai nilai yang 

penting ketika konsumen menjual perhiasannya. Sebagaimana firman Allah 

dalam surat al- Nisa>‘ ayat 29: 

       
   z 
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   99    

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 

dan janganlah kamu membunuh dirimuSesungguhnya Allah adalah 

Maha Penyayang kepadamu”. 
   

Pesan yang terkandung dalam ayat di atas adalah dalam 

bermuamalah salah satunya yaitu dengan jual beli, hendaknya didasari rasa 

saling ridho antara kedua belah pihak yang berakad. Sehingga tidak ada 

pihak yang dirugikan baik dari produsen maupun konsumen dan tercipta 

harga yang adil. 

Islam menganjurkan setiap orang untuk berusaha atau berniaga 

dengan cara yang halal dan menghindari yang haram. Sebagaimana 

ditanyakan Rafi‟ bin Khudaij kepada Rasulullah SAW tentang perihal usaha 

yang paling baik. Beliau menjawab:  

 ِ  ْ ُ ْ يَْعِ َ  يَِِ ِ  َ ُ ُ   ِ ْ لَْ  ن   يج (َ َ ُ   ل  ن  ع     أح    

َّ  ن   (ا  
Artinya: “Usaha seseorang yang dihasilkan oleh tangannya sendiri dan jual 

beli yang mabru>r”. (H.R. Ahmad dan Bazar dari Rafi‟ bin Khudaij 
RA)

100
 

 

Salah satu rukun dalam jual beli adalah adanya objek akad (barang 

yang diperjualbelikan). Syarat-syarat objek akad harus terpenuhi agar jual 

beli tersebut menjadi sah.  Salah satu syarat barang yang diperjualbelikan 

yakni barang yang bermanfaat. Adapun barang yang yang tidak bermanfaat 
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100
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hanya dibolehkan jika dalam keadaan terpaksa, misalnya membeli khamr 

sebab tidak ada lagi air.
101

 Dalam jual beli perhiasan perak tersebut yang 

menjadi objek akad adalah perhiasan perak. Sementara surat bukti pembelian 

sebagai bukti akad yang di tuliskan. Tetapi, ketika perhiasan tersebut telah 

dijual tanpa surat bukti pembelian, sewaktu-waktu ketika surat tersebut ada 

maka surat tersebut menjadi barang yang diperjualbelikan. Karena dengan 

membawa surat bukti pembelian, konsumen mendapatkan sisa pembayaran 

dari pihak toko. 

Dari analisa penulis, dalam praktik jual beli tersebut, nilai resiko surat 

hilang lebih tinggi dibandingkan dengan nilai perhiasan perak ketika 

konsumen menjualnya ke toko. Jika perhiasan yang dijual tanpa surat bukti 

pembelian harganya sebesar Rp 5.000/gram. Tetapi ketika konsumen 

membawa surat bukti pembelian perhiasan yang telah dijual ke Toko Perak 

Hongkong Silver, maka konsumen akan mendapat sisa penjualan 

perhiasannya sebesar Rp 14.000/gram tanpa perhiasan. Berat perhiasan yang 

pernah dijual diketahui dari surat bukti pembeliannya. 

Menurut penulis, dalam praktik penjualan perhiasan tanpa surat bukti 

pembelian di Toko Perak Hongkong Silver, pihak toko menetapkan harga 

tersebut karena untuk menghindari resiko di kemudian hari yang akan 

menjadi tangungjawab pihak toko. Pihak toko tidak menetapkan harga 

tersebut semata-mata untuk mencari keuntungan tetapi juga 

mempertimbangkan resiko yang akan terjadi. Karena pihak toko akan 
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mengembalikan sisa uang penjualan perhiasaannya ke toko oleh konsumen 

jika suatu saat konsumen datang mengembalikan surat bukti pembelian dari 

perhiasan yang telah dijualnya. Jika konsumen tidak dapat membawa surat 

bukti pembelian tersebut, resiko bagi konsumen mendapatkan harga jual 

perhiasaannya dengan murah.  

Sementara itu, di dalam surat bukti pembeliannya tertulis bahwa 

barang yang dijual tanpa surat bukti pembelian tidak diterima. Tetapi pihak 

toko menerimanya dengan harga yang berbeda. Hal ini yang tidak sesuai 

dengan akad/perjanjian yang tertulis dalam surat. Meskipun konsumen pada 

umumnya banyak yang bertanya daripada membaca isi surat bukti pembelian 

tentang ketentuan penjualan perhiasannya ke toko, seharusnya pihak toko 

mengganti isi surat dengan menuliskan bahwa barang yang dijual tanpa surat 

bukti diterima dengan harga lain. Sehingga konsumen mengetahui ketentuan 

yang ditetapkan dari pihak toko. Pihak toko juga harus lebih bijak dalam 

menentukan harga dan memberikan kompensasi apabila barang yang dijual 

kepada pihak toko jelas dari Toko Perak Hongkong Silver. 

. 

B. Analisa Hukum Islam Terhadap Jangka Waktu dan Penetapan Harga 

Tukar Tanpa Potongan Dalam Praktek Jual Beli Perhiasan Perak Di 

Toko Perak Hongkong Silver Pasar Songgolangit Kabupaten Ponorogo 

Pada dasarnya setiap akad seperti jual beli tidak dapat dibatalkan 

kecuali dengan adanya kerelaan dari dua pihak yang berakad karena firman 

Allah SWT:  
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   ......

102 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu...”. 
(Q.S. Al-Ma>idah: 1) 

 

Apabila sebuah akad jual beli sudah dilaksanakan, mencukupi rukun 

dan syaratnya dan kedua pihak yang berakad juga sudah berpisah, berarti 

bahwa akad jual beli itu sudah tidak dapat dibatalkan. Akad dapat dibatalkan 

karena ketidaksempurnaan akad jika ada hak khiya>r. 

Khiya>r adalah perbuatan memilih antara dua hal yang lebih baik, yaitu 

antara melangsungkan akad jual beli dan membatalkan akad tersebut. Khiya>r 

disyari‟atkan bertujuan untuk memelihara keadaan saling rela dan menjaga 

maslahat kedua pihak yang berakad, atau mencegah bahaya kerugian yang 

bisa jadi menimpa salah satu pihak yang berakad.
103

  

Dalam praktik jual beli perhiasan perak di Toko Perak Hongkong 

Silver Ponorogo terdapat ketentuan penukaran perhiasan tanpa adanya 

potongan harga jual. Penukaran tanpa potongan harga jual yang ditetapkan 

hanya berlaku satu hari setelah pembelian. Penukaran tanpa potongan tersebut 

tidak berlaku jika barang tersebut dijual atau dikembalikan.  

Dari analisa penulis, penukaran perhiasan tanpa potongan yang 

ditetapkan oleh Toko Perak Hongkong Silver Ponorogo termasuk ke dalam 

khiya>r shart }. Dalam teori khiya>r shart} telah dijelaskan jangka waktu 

pengembalian barang, yaitu pada khiya>r shart } di mana ketentuan jangka 

waktu pengembalian barang kurang lebih tiga hari sejak akad jual beli. Maka 
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dari itu, di Toko Perak Hongkong Silver Ponorogo harus memperhatikan 

pemberian kelonggaran waktu tersebut tanpa merugikan konsumen.  

Dari masalah jangka waktu penukaran barang, Toko Perak Hongkong 

Silver memberikan dispensasi hanya 1 (satu) hari dalam proses pengembalian 

perhiasan untuk ditukar. Kebijakan ini timbul karena di Toko Perak 

Hongkong Silver Ponorogo tidak ingin dirugikan apabila terjadi penukaran 

perhiasan. Maka dari itu, jangka waktu pengembalian perhiasan tanpa 

potongan harga jual dirasa sudah cukup. 

Dari analisa penulis, jangka waktu satu hari tersebut sangatlah singkat. 

Apabila pembeli membeli barang hari Senin maka harus mengembalikan hari 

Selasa satu hari penuh jam kerja pada hari yang sama, sebab hukum Islam 

mengatakan maksimal selambat-lambatnya tiga hari tiga malam atau 

berdasarkan kesepakatan para pihak.  Selain itu, kebijakan yang ditetapkan 

Toko Perak Hongkong Silver Ponorogo ini merupakan langkah strategis agar 

perhiasan yang sudah dibeli konsumen karena akibat konsumen sendiri 

menjadi cacat atau rusak, konsumen kembalikan dengan alasan rusak dari 

toko.  

Dari analisa di atas, penulis mengambil kesimpulan bahwa jangka 

waktu yang ditetapkan di Toko Perak Hongkong Silver telah sesuai dengan 

hukum Islam. Hukum Islam sangatlah memperhatikan bagaimana umatnya 

dalam bertransaksi jual beli. Karena itu, persoalan jangka waktu yang sudah 

ditetapkan dalam transaksi jual beli apabila barang yang dikembalikan dengan 

jangka waktu tiga hari. Dalam hal ini sudah sangat ideal sebagai upaya 
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bagaimana antara konsumen dan produsen tidak terjadi kesenjangan sosial, 

karena waktu tersebut merupakan waktu proses berpikir, memanfaatkan 

barang, dan memperhatikan apabila terjadi kerusakan pada barang yang 

disebabkan oleh proses pembuatan. Untuk itu, sebagai konsumen lebih 

proaktif dalam memilih barang. Dan perlu adanya evaluasi dan koreksi demi 

terciptanya hubungan antara Toko Perak Hongkong Silver dengan konsumen 

mengenai jangka waktu pengembalian barang yang lebih baik. 

Selain menetapkan jangka waktu penukaran perhiasan tanpa potongan 

harga jual, di Toko Perak Hongkong Silver juga memberikan penetapan 

harga. Penetapan harga adalah pemasangan nilai untuk barang yang akan 

dijual dengan wajar, penjual tidak terdzalimi dan tidak menjerumuskan 

pembeli. Islam memberikan kebebasan pasar dan menyerahkan kepada 

mekanisme pasar yaitu pada penawaran dan permintaan.  

Adapun penetapan harga perhiasan perak di Toko Perak Hongkong 

Silver adalah sebagai berikut: 

1. Penetapan harga jual perhiasan perak kepada konsumen 

Dalam penetapan harga jual perhiasan perak kepada konsumen, selain 

pihak toko menetapkan harga sesuai dengan harga standart yang 

berlaku yakni Rp 25.000/gram, pihak toko juga menetapkan harga jual 

kepada konsumen berdasarkan model perhiasan yang baru yang 

harganya telah ditentukan sendiri oleh pihak toko tanpa ditimbang 

terlebih dahulu. 
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2. Penetapan harga penukaran perhiasan perak tanpa potongan harga jual 

kepada konsumen. 

Sedangkan dalam penetapan harga penukaran perhiasan perak tanpa 

potongan  kepada konsumen, pihak toko memberikan ketentuan 

sebagai berikut: 

a. Perhiasan yang ditukarkan harus sama berat dan harganya 

dengan perhiasan yang akan dibeli. 

b. Perhiasan yang dibeli kemudian ditukar dengan perhiasan lain 

yang berat dan harganya dibawah harga perhiasan yang 

ditukarkan, maka harganya akan sama dengan harga perhiasan 

yang ditukarkan. 

Melalui penetapan harga di atas, setiap barang yang dijual dari pihak 

Toko Perak Hongkong Silver mengharapkan keuntungan yang maksimal atau 

sebanyak-banyaknya. Jika konsumen menukarkan perhiasannya dengan 

perhiasan yang sama berat dan harganya atau perhiasan yang lebih berat 

timbangannya dari perhiasan sebelumnya dengan tambahan uang sesuai 

harganya maka hal ini tidak menjadi masalah. Tetapi jika perhiasan yang 

dibeli kemudian ditukar dan harganya lebih rendah dari perhiasan yang 

ditukarkan, pihak toko tidak mengembalikan sisanya karena dapat merugikan 

pihak toko yang sebelumnya itu adalah keuntungan. Dalam tukar menukar 

tersebut, perhiasan yang ditukar meskipun sama jenisnya yaitu perak 925 

tetapi beratnya berbeda. Pihak toko tidak mengembalikan uang sisanya yang 

seharusnya menjadi hak pembeli. Toko Perak Hongkong Silver 
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mengharapkan sedapat mungkin melalui laba yang maksimal mampu 

mendapatkan pengembalian atas seluruh nilai investasi yang dilakukan 

terhadap kegiatan jual beli perhiasan perak tersebut. Sebagaimana firman 

Allah SWT dalam surat al-Baqarah ayat 275 sebagai berikut: 

                                                  
 104   

Artinya: “Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 

lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian 

itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 

Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, Padahal Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang 

yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus 

berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa yang telah 

diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya 

(terserah) kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), 

Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal 

di dalamnya.” 

 

Berdasarkan pada ketentuan ayat ini, Allah SWT melarang adanya 

kesepakatan yang mengandung unsur ribawi. Karena apabila unsur ribawi 

masuk berarti di situ terjadi eksploitasi terhadap sesama.
105

 Salah satu hikmah 

diharamkannya riba yaitu untuk mencegah penganiayaan atau perlakuan 

dzalim terhadap konsumen. 
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Dalam jual beli di Toko Perak Hongkong Silver selain bertujuan untuk 

mendapatkan laba yang maksimal dalam penetapan harga yang dilakukan 

oleh pihak toko terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi penetapan 

harga tukar perhiasan tanpa potongan tersebut, antara lain: 

a. Sebagai strategi supaya konsumen tidak cepat menjual barangnya kepada 

pihak toko. 

b. Sebagai strategi menghadapi persaingan yang ketat antar toko perak yang 

ada di kabupaten Ponorogo. 

Pertukaran barang sejenis yang tidak memenuhi kriteria sama 

kualitasnya, sama kuantitasnya dan waktu penyerahannya di dalam Islam 

dikenal dengan istilah riba fadl.
106

 Adanya tambahan harga dalam penetapan 

harga harga tukar perhiasan tanpa potongan yang ditetapkan oleh Toko Perak 

Hongkong Silver ketika berat perhiasan yang sebelum dan yang sesudah 

ditukar berbeda tersebut mengandung ketidakjelasan bagi konsumen akan 

nilai masing-masing barang yang dipertukarkan. Ketidakjelasan ini 

menimbulkan dzalim terhadap salah satu pihak. Dalam h}adi>th Nabi SAW 

yang diriwayatkan oleh Muslim dijelaskan: 

 ُ ُ لْ  َ ِ لْ ضَِ ِ  ُ لْ ضَِ  َ ِ ذَ َ ِ  ُ َ َ ل ُ َ  يَِْ  َ َ  مََ  َّ ِ صَ لَ  َّ ُ ْ اُ  َ اَ  َ 
اَ  َ يٍَِ   ََ نْ  ِِ ثٍْ  يًَ    ً لِْ ْ حِ ِ ثْ ِ لِْ ْ حُ   َ ِ للَْ  ِ  ُ للَْ   َ ِ لشَعِيْ ِ  ُ لشَعِيْ  َ ِ ُ لْ ِ

  ٌ لُْ عِْ    يِِْ  َ َ   َ ُ  ِ ل  لَ  ْ اَ  قََْ  أَ َ ْ لَ       م  ن أ   عي  (أَْ  
َّ  ن  ا   يٰ     (ل  

 
Artinya: “Rasulullah SAW bersabda: “Emas hendaklah ditukar dengan 

emas, perak dengan perak, gandum dengan gandum, tepung 

dengan tepung, kurma dengan kurma, garam dengan garam, sama 

jenisnya, dibayar harus dari tangan ke tangan. Barang siapa 
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memberi tambahan atau meminta tambahan, sesungguhnya ia 

telah berurusan dengan riba. Baik penerima maupun pemberi 

sama-sama berdosa.” (H.R. Muslim dari Abu> Sa‟id Al-Khudri 

RA)
107

 

 

Berdasarkan pada ketentuan h}adi>th di atas, jual beli barang yang 

sejenis seperti emas dengan emas, perak dengan perak, beras dengan beras, 

kurma dengan kurma. Agar tidak terkena riba ada tiga syarat: 

(1) Sepadan, sama timbangannya dan takarannya, dan sama nilainya. 

(2) Spontan, artinya seketika itu juga. 

(3) Saling bisa diserahterimakan. 

Apabila salah satu dari tiga syarat itu tidak dipenuhi, jual beli batal 

atau tidak sah. Sesuai dengan sabda Nabi SAW: 

  ٍ  َ َِ   ً قِ إاَِ َ َ  ْ لَْ  ِ ِقَ  لَ   َ ِ َ َ ل ِ  ُ َ َ ل يِعُْ   ل   (َ اَ  َ     
  (    م

Artinya: “Jangan menjual emas dengan emas, uang dengan uang kecuali 
dengan kesamaan. (H.R. Bukha>ri> dan Muslim)

108
 

 

Jual beli barang yang sejenis tidak boleh berlebih kurang atau berbeda 

ukuran baik takaran maupun timbangannya. Jual beli tersebut harus sepadan. 

Kalau pun jual beli dilakukan dengan barang yang berbeda jenis, boleh 

berlebih kurang sesuai dengan perjanjian antara kedua belah pihak. Sabda 

Nabi SAW: 

 ِ لُْ َ يَ ْنِ  ْنِ َ ْ فٍ َ نْ َ عِيِْ   حَْ نِ  َ ل  ِْ ْنِ َ  ْنِ ُ هيَِْ   لَْ جِيِْ    ِّ ِْ َ نْ َ 
ُ ْ اَ ِّ صَ لَ ُّ  َ اَِ  ُّ َ نْهَُ  أنََ  َ  َ َ يْ َ ُ   ِ ِيِ َ أَ لْحُْ  ِ  َ عِيٍْ   َ نْ أَ

اَ  ٍ  قََ ٍ َ نيِْ لَِْ  َ   مُْ  َ  جََ َ ُ اً َ  لَ َ يْ َ ْ لعََْ َ   ِ : َ  يَِْ  َ َ  مََ  أَُ ُ   َْ 
اَ  َ    قََ  ََ  َ َ لثاَثََ: َ يْ ِ َ يْنِ  لَ  َ يْنِ َ  لَ  ِ  َ عَ ِ نْ  َ لًَٰ   ُ . إنَِ لنََ ُْ 
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اَ  ً. اَ  َْ عَ ْ :  قََ ِ مِ َ نيِْ َ لَ  ِ ْلعَْ  َ مِ ثمَُ  لَ  ِ لْجَْ عَ  نِ . عِْ  َ لِْ يْ اَ  ِ   َ  َ
 . ِ ثَْ  ذَلِ َ 

 
Artinya: “Dari Abdul Humaid bin Suhail bin Abdurrahman bin Auf, dari 

Sa‟id Al Musayyab, dari Abu Sa‟id Al Khudri dan Abu Hurairah 
R.A, “Sesungguhnya Rasulullah SAW menugaskan seorang laki-

laki dari Khaibar, lalu dia datang kepada mereka dengan 

membawa kurma yang berkualitas bagus. Nabi SAW bertanya, 

„Apakah semua kurma Khaibar seperti ini?‟ Laki-laki itu berkata, 

„Sesungguhnya kami mengambil (menukar) satu sha‟ dengan dua 
sha‟, dan dua sha‟ dengan tiga sha‟. Beliau bersabda „Jangan 
lakukan itu, juallah kurma yang biasa dengan dirham, kemudian 

belilah kurma yang bermutu bagus dengan dirham itu‟. Kemudian 
beliau juga bersabda tentang timbangan, juga seperti itu‟.”109

 

 

Berdasarkan pada ketentuan h}adi>th di atas, Nabi SAW melarang tukar 

menukar barang yang sejenis dengan takaran atau timbangan yang berbeda. 

Jika barang yang menjadi objek tukar menukar tersebut berbeda kualitas, 

Nabi SAW memerintahkan untuk menjualnya terlebih dahulu kemudian 

membelinya. 

Dari pemaparan di atas, penulis dapat pahami bahwa penetapan harga 

tukar perhiasan perak di Toko Perak Hongkong Silver belum sesuai dengan 

hukum Islam. Jika perhiasan yang ditukar beratnya berbeda tetapi harganya 

sama, maka hal ini dapat termasuk ke dalam riba karena adanya kelebihan di 

dalam tukar menukar barang yang sejenis. Jual beli tersebut akan sah apabila 

sama-sama disepakati dan sama-sama berat serta nilai atau harga dalam 

pertukaran tersebut. Dalam melakukan jual beli maupun tukar menukar 

seperti di atas, sebagai konsumen harus lebih berhati-hati agar tidak 

                                                           
109
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bertransaksi dengan cara yang salah. Supaya konsumen tidak terjerumus ke 

dalam riba, ketika konsumen ingin menukarkan barang atau perhiasannya, 

seharusnya konsumen menjual perhiasannya terlebih dahulu. Setelah 

mendapatkan uang hasil penjualannya, konsumen dapat membeli perhiasaan 

yang diinginkan. Konsumen juga dapat menukarkan perhiasannya setelah 

memberikan perhiasan yang akan ditukarkannya kepada penjual dan 

mengetahui harga perhiasan yang akan ditukar dan harga perhiasan yang 

diinginkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis mengadakan penelitian, penulis dapat menarik 

kesimpulan hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Praktik penjualan perhiasan perak baik dijual maupun ditukar jika tanpa 

surat bukti pembelian di Toko Perak Hongkong Silver memberikan harga 

yaitu Rp 5.000/gram. Meskipun di dalam surat bukti pembelian tertulis 

barang tanpa surat tidak dapat diterima tetapi pihak toko menerimanya. 

Nilai perhiasan lebih murah dari nilai resiko jika konsumen menjual 

tanpa surat bukti pembeliannya. Penetapan tersebut karena pihak toko 

tidak ingin menanggung resiko jika barang yang dijual konsumen bukan 

dari tokonya dan bukan milik konsumen sendiri. Pihak toko akan 

memberikan sisa penjualan jika konsumen sewaktu-waktu membawa 

surat bukti pembeliannya.  Hal ini telah sesuai dengan hukum Islam. 

Selain itu, supaya transaksi tersebut tidak bertentangan dengan akad yang 

tertulis di dalam surat bukti pembelian, seharusnya pihak toko merubah 

isi akad bahwa barang yang dijual tanpa surat diterima dengan harga lain.   

2. Jangka waktu penukaran perhiasan tanpa potongan di Toko Perak 

Hongkong Silver Pasar Songgolangit Ponorogo dalam hukum Islam 
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termasuk dalam khiya>r shart }. Dari segi jangka waktu penukaran telah 

sesuai dengan hukum Islam karena jangka waktu yang ditetapkan satu 

hari, sedangkan di dalam Islam jangka waktu khiya>r maksimal tiga hari 

atau lebih berdasarkan kesepakatan para pihak. Sedangkan penetapan 

harga saat penukaran perhiasan tanpa potongan, sesuai dengan hukum 

Islam jika perhiasan yang ditukar sama berat dan harganya atau jika 

beratnya lebih, konsumen memberikan tambahan pembayaran. Tetapi 

jika konsumen memilih perhiasan yang beratnya lebih rendah dengan 

harga yang sama dengan harga perhiasan sebelum ditukar yang beratnya 

lebih banyak, maka hal ini tidak sesuai dengan hukum Islam. Karena 

pertukaran barang yaitu perak yang sejenis kualitasnya tetapi berbeda 

timbangannya dapat masuk ke dalam riba. Supaya konsumen tidak 

terjerumus ke dalam riba, seharusnya konsumen menjual perhiasannya 

terlebih dahulu sebelum menukarkan perhiasannya. 

B. Saran 

1. Diharapkan dalam suatu kegiatan muamalah, disamping mencari 

keuntungan pribadi, tidak memanfaatkan orang yang sedang kesulitan 

dan mengambil keuntungan yang sewajarnya saja.  

2. Diharapkan Toko Perak Hongkong Silver Pasar Songgolangit Ponorogo 

untuk lebih menyempurnakan praktek jual beli dalam penetapan harga 

perhiasan perak sehingga tidak ada yang dirugikan dan menerapkan 

hukum Islam dalam transaksinya. 
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3. Diharapkan bagi konsumen harus lebih berhati-hati dan memahami 

hukum Islam dalam setiap transaksi agar tidak melanggar aturan-aturan 

yang telah ditetapkan dalam transaksi jual belinya. 
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